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ABSTRAK 

Reza Hermawan, Pengaruh Filantropi dan Mekanisme Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan. Dibawah Bimbingan Ibu Ferry Diyanti. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh filantropi, komisaris 

independen, komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-

2022. Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data sekunder 

yang diambil dari laporan tahunan (Annual Report) dan laporan keberlanjutan 

(Sustainability Report). Penelitian ini mengunakan metode purposive sampling dengan 

terdapat 128 sampel data yang sesuai kriteria dari 16 perusahaan dan terdapat outlier 

sebanyak 18 sampel data untuk memenuhi uji normalitas, sehinga sampel yang digunakan 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 110 sampel data. Penelitian ini 

menggunakan model regresi liniear berganda dengan menggunakan alat analisis aplikasi 

IBM SPSS Versi 27. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

filantropi berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan komite audit dan kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Kata Kunci: filantropi, komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial, nilai perusahaan 
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ABSTRACT 

Reza Hermawan, The Influence of Philanthropy and Good Corporate 

Governance Mechanisms on Firm Values. Guided by Mrs. Ferry Diyanti. This research 

aims to examine and analyze the effects of philanthropy, independent commissioners, audit 

committees, and managerial ownership on firm value in financial sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2015-2022. This research is using 

quantitative data types and secondary data sources taken from annual reports (Annual 

Report) and sustainability reports (Sustainability Report). This research used a purposive 

sampling method with 128 sample data according to a mixture of 16 companies and there 

were 18 outlier data samples to fulfill the normality test, so that the samples used in this 

study were 110 sample data. This research uses a multiple linear regression model using 

the IBM SPSS Version 27 application analysis tool. Based on the results of the research 

that has been done it is found that philanthropy have an negative effect on firm value, 

independent commissioners have an positive effect on firm value, meanwhile audit 

committee and managerial ownership have no effects on firm value.  

Keywords: philanthropy, independent commissioner, audit committee, managerial 

ownership, firm value 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

 Selama periode 2020-2021, pada masa pandemi di Indonesia, Piter 

Abdullah Redjalam, direktur eksekutif Segara Research Institute, mencatat bahwa 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK), terutama di sektor perbankan, 

menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap sektor keuangan tetap 

kokoh meskipun perekonomian mengalami dampak negatif (Liputan 6, 2023). 

Ketahanan industri jasa keuangan sangat bergantung pada respons cepat dan 

kebijakan yang efektif dari pemerintah, Bank Indonesia (BI), dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) untuk menghadapi konsekuensi pandemi. Hal ini mencerminkan 

kinerja manajemen dalam sektor keuangan yang tetap terjaga dan stabil di tengah 

tantangan ekonomi yang dihadapi. 

 Kinerja manajemen yang unggul secara pasti akan menaikkan nilai 

perusahaan. Umumnya, tergambar di dalam harga saham, hal tersebut merupakan 

representatif dari mata investor, kreditur, serta shareholder lain terhadap 

perusahaan. Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa nilai perusahaan akan 

meningkat apabila pihak di dalam perusahaan memperhatikan para stakeholder 

dalam membuat keputusan manajemen. Nilai suatu perusahaan juga dapat 

ditingkatkan dan dipelihara dengan mengungkap data-data organisasi, baik 

pengungkapan data moneter maupun non-moneter. Data yang disampaikan dapat 

menjadi pertanda positif atau negatif bagi pengguna yang dapat mempengaruhi nilai 
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perusahaan. Adanya pengungkapan informasi tersebut perusahaan agar dapat 

memberikan dampak positif pada lingkungan dan masyarakat. 

Dalam memberikan dampak positif dari segi lingkungan dan sosial, 

perusahaan dapat terlibat kegiatan filantropi, seperti menyelenggarakan kegiatan 

bakti sosial atau memberikan kontribusi keuangan untuk kepentingan sosial 

masyarakat (Daromes & Gunawan, 2020). Sebagai contoh, melalui kegiatan 

filantropi, CIMB Niaga memberikan bantuan berupa donasi untuk mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Beberapa kegiatan filantropi yang 

dilaksanakan Bank CIMB Niaga selama tahun 2020 adalah donasi bantuan 

kemanusiaan, donasi pandemi COVID-19, dan donasi kegiatan keagamaan dengan 

total jumlah donasi filantropi sebesar 7,2 miliar pada tahun tersebut (Cimb Niaga, 

2020). Adanya program filantropi yang dilakukan oleh Bank CIMB Niaga 

mendapatkan apresiasi dari masyarakat yang dimana hal tersebut bisa menaikkan 

nilai perusahaan, kabar tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Monita & Wiratmaja (2018), Phangestu & Chrisnanti (2022), dan Irwansyah et al 

(2018) yang menyatakan bahwa filantropi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Namun penelitian yang dilaksanakan Narsiah (2016) dan Ng et al (2020) 

mengungkapkan filantropi tidak berdampak pada nilai perusahaan. 

Filantropi atau tanggung jawab sosial perusahaan adalah salah satu dari 

kegiatan tanggungjawab sosial. Informasi ini bertujuan agar investor, pelanggan, 

dan pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan dapat menuntut tingkat 

transparansi yang lebih tinggi mengenai segala aspek bisnis. Pengungkapan ini 

melibatkan tanggung jawab sosial perusahaan dalam berbagai bidang dan 
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membantu dalam menganalisis laporan keuangan dan meningkatkan reputasi 

perusahaan dalam hal tanggung jawab sosial (Phangestu & Chrisnanti, 2022). 

Adanya aktivitas pengungkapan tanggungjawab sosial dengan kegiatan filantropi 

memungkinkan untuk menaikan nilai perusahaan dan berkesempatan untuk 

mendapatkan citra yang baik dalam pandangan masyarakat dan investor. 

Dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan, seringkali timbul konflik 

kepentingan antara manajer dan pemegang saham yang dikenal sebagai agency 

problem. Untuk mengatasi kondisi tersebut dan melindungi kepentingan pemangku 

kepentingan dalam meningkatkan nilai perusahaan, diperlukan pedoman dan 

instrumen kontrol yang dapat mengurangi risiko penyalahgunaan penyajian laporan 

keuangan. Mekanisme efektif yang dimaksud yaitu Good Corporate Governance 

(GCG). GCG, menurut Sukrisno (2011) adalah sistem tata kelola perusahaan yang 

transparan, mengatur peran direksi, pemegang saham, dan berbagai stakeholders 

lainnya. Proses ini diarahkan pada pencapaian tujuan perusahaan. Untuk 

memastikan ketersediaan dana yang memadai, pengelolaan dan alokasi sumber 

daya diperlukan dengan tepat. GCG mencakup serangkaian prosedur, kebiasaan, 

kebijakan, aturan, dan lembaga yang memengaruhi arah, rutinitas, dan 

pengendalian suatu perusahaan atau korporasi. Pihak-pihak utama dalam GCG 

melibatkan pemilik saham, komisaris independen, dan komite audit. Dengan 

implementasi GCG, diperkirakan dapat membuat lingkungan bisnis menjadi 

bertanggung jawab dan transparan, serta meningkatkan nilai jangka panjang 

perusahaan.  
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Kepemilikan manajerial merujuk pada kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh pihak manajemen, termasuk direksi, komisaris, dan karyawan, dengan 

syarat-syarat tertentu untuk mendapatkan saham tersebut. Tingkat kepemilikan 

manajerial yang signifikan dapat mengurangi perilaku yang bersifat mementingkan 

diri sendiri, karena manajer secara langsung merasakan konsekuensi dari setiap 

keputusan yang dipilih. Keputusan yang dipilih manajer berdampak pada para 

pemilik saham, maka dari itu manajer yang juga menjadi pemegang saham 

memiliki insentif untuk meningkatkan nilai perusahaan, menciptakan kemakmuran 

bagi diri mereka sendiri sebagai pemegang saham perusahaan (Muliani et al., 2018). 

Hal ini tidak sejalan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurfaza Dinar et al 

(2017) yang menytakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Jumiati & 

Diyanti (2022) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

kaitan finansial, pengelolaan, kepemilikan saham, atau hubungan keluarga dengan 

anggota dewan komisaris lainnya, direksi, pemegang saham pengendali, atau 

hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemandiriannya dalam bertindak 

(Nurfaza Dinar et al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Marini & Marina 

(2017) dan Hidayat et al (2021) mengungkapkan komisaris independen terdapat 

pengaruh pada nilai perusahaan. Namun penelitian Nurfaza Dinar et al (2017) 

Menyimpulkan bahwa Komisaris Independen tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Komite audit bertanggung jawab dalam mendukung dewan komisaris dalam 

melaksanakan tugasnya yang terkait dengan kebijakan akuntansi perusahaan, 

pengawasan internal, dan sistem pelaporan keuangan (Zulkarnain & Helmayunita, 

2021). Penelitian yang dilaksanakan Hidayat et al (2021) mengungkap bahwa 

komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian 

yang dijalankan oleh Muliani et al (2018) mengungkap bahwa komite audit (KA) 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilaksanakan oleh 

Lestari & Triyani (2017) dan Nabila & Wuryani (2021) menyatakan dalam 

penelitiannya komite audit berpengaruh negatif. Mekanisme pada penerapan GCG 

dapat menjadi kendali untuk perusahaan sehingga berada pada batasan yang 

seharusnya (Nurdiwaty, 2020). Salah satu elemen krusial dalam Good Corporate 

Governance perbankan adalah komitmen penuh dari manajemen hingga pegawai 

terendah untuk mematuhi ketentuan tersebut. Semua karyawan diharapkan menaati 

prinsip-prinsip tersebut dengan tulus (Sunardi, 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan kurangnya penelitian yang 

mengkaji hubungan antara filantropi, mekanisme Good Corporate Governance, 

dan nilai perusahaan, penelitian dengan judul "Pengaruh Filantropi dan Mekanisme 

Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan" menjadi motivasi untuk 

menjadi penelitian. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh filantropi pada nilai perusahaan? 

2. Apakah keberadaan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan? 

3. Apakah terdapat pengaruh dari keberadaan komite audit pada nilai perusahaan? 

4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh filantropi terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

nilai perusahaan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan keinginan dapat memberikan manfaat, 

adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pandangan dan 

pengetahuan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan 

terutama filantropi dan mekanisme Good Corporate Governance yang 

mengacu pada teori yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu teori 

stakeholder, teori sinyal, dan teori keagenan (agency theory). 

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi dan 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teori mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi nilai perusahaan. 

2. Manfaat Kebijakan 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi tambahan untuk 

perusahaan mengenai pengaruh Filantropi, dan mekanisme Good Corporate 

Governance serta pengaruhnya terhadap nilai perusahaan yang bermanfaat 

dalam proses pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.  Teori Stakeholders 

Freeman (1984) adalah orang pertama yang memperkenalkan teori 

stakeholder adalah teori yang Memberikan penjelasan tentang pihak-pihak yang 

menjadi tanggung jawab perusahaan. Kemudian Ghozali dan Chairi (2007) dalam 

teori stakeholder mengatakan perusahaan tidak beroperasi untuk kepentingan 

pribadi, namun juga menyebarkan manfaat untuk semua stakeholder-nya. Terutama 

dalam kepentingan yang memiliki kapasitas Terhadap ketersediaan sumber daya 

yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan, seperti 

tenaga kerja, pemasaran, dan aspek lainnya (Ghozali & Chairi, 2007).  

Perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan stakeholder-nya dengan baik 

akan mendapatkan dukungan dan keterlibatan yang positif, sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan yang mencerminkan peningkatan keuntungan bagi 

para pemegang saham (Harrison & Wicks, 2013). Maka dengan melakukan 

filantropi, perusahaan menjalankan tanggung jawabnya. Selain itu perusahaan 

mampu membentuk persepsi dan reputasi baik di kalangan masyarakat. 

2.2. Teori Sinyal 

Spence (1973) dalam teori sinyal menyampaikan pembahasan dalam teori 

ini adalah mengutamakan keterkaitan informasi yang dikeluarkan perusahaan dan 

ketetapan investasi oleh pihak luar perusahaan. Perusahaan menyampaikan 

informasi kepada para stakeholder disebabkan adanya asimetri informasi. Asimetri 

informasi yang berlangsung pada perusahaan mampu dilewati dengan kehadiran
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sinyal oleh pihak perusahaan terhadap pihak eksternal. Teori sinyal dapat 

menggambarkan korelasi antara pengungkapan lingkungan perusahaan sebagai 

sinyal, dengan tujuan menarik minat investor guna meningkatkan reputasi positif 

dan nilai perusahaan (Putri & Budiyanto, 2018).  

Godfrey et al (2010) dalam teori sinyal menyatakan lantaran perusahaan 

semangat untuk menyampaikan sinyal untuk investor yang disampaikan oleh 

manajer penyampaian informasi terkait kemungkinan masa depan perusahaan. 

Setiap manajer yang optimis terhadap masa depan perusahaan akan menyampaikan 

sinyal positif kepada investor melalui kebijakan manajemen (Phangestu & 

Chrisnanti, 2022). Pada tahun 2018, Kadek Muliani, Ni Luh Gde Novitasari, dan 

Putu Wenny Saitri menyatakan bahwa “Informasi yang dapat dicari oleh para 

investor adalah melalui mekanisme pengawasan Good Corporate Governance dan 

pengungkapan Corporate Social Resposibility…”. Maka informasi tersebut bisa 

dilihat melalui laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan. 

2.3.  Teori Keagenan 

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan 

merupakan kontrak antara manajer dan investor. Definisi hubungan keagenan oleh 

Jensen dan Meckling (1976) merujuk pada kontrak di mana pihak prinsipal 

mempekerjakan agen untuk mengelola perusahaan. Dalam perjalanan optimalisasi 

nilai perusahaan, seringkali muncul masalah diantara kepentingan manajer dan 

pemilik saham yang dikenal sebagai agency problem (Jumiati & Diyanti, 2022). 

Konflik keagenan timbul akibat adanya asimetri informasi, di mana agen memiliki 
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informasi lebih banyak yang digunakan untuk memaksimalkan keuntungannya 

dibandingkan dengan prinsipal (Muliani et al., 2018).  

Masalah agensi di dalam perusahaan dapat diatasi melalui penerapan Good 

corporate governance. Dalam konteks ini, GCG yang diberlakukan perusahaan 

memiliki peran krusial dalam manajemen perusahaan. Hal ini dikarenakan perlu 

adanya mekanisme pengawasan dan pengendalian untuk memastikan bahwa 

pengelolaan perusahaan berjalan sesuai dengan kepatuhan terhadap peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. 

2.4.  Filantropi  

Kotler dan Lee (2005: 144) mengartikan filantropi perusahaan sebagai 

kontribusi langsung yang diberikan oleh perusahaan kepada badan amal atau isu 

sosial. Kontribusi tersebut dapat berupa sumbangan tunai, barang, dan pemberian 

layanan. Filantropi merupakan elemen esensial dari tanggung jawab sosial 

perusahaan, yang melibatkan kontribusi finansial, pemberian barang, beasiswa, 

pelayanan, atau ekspertise kepada masyarakat lokal dalam konteks isu-isu sosial 

dan kemanusiaan (Phangestu & Chrisnanti, 2022). Program filantropi Perusahaan 

dapat memberikan manfaat terkait reputasi perusahaan dari perspektif masyarakat, 

yang berpotensi memberikan dampak positif langsung bagi citra perusahaan.  

Dibanding dengan corporate social responsibility (CSR) yang dibangun atas 

inisiatif perusahaan dan adanya regulasi dari pemerintah yang mengatur dalam 

undang-undang, filantropi dibangun atas dasar solidaritas dan kemanusiaan. 

Filantropi yang dilakukan perusahaan tidak bertujuan untuk mengambil 

keuntungan. Perusahaan yang melakukan kegiatan filantropi dapat menjadi sinyal 
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positif dalam laporan keuangan karena dengan adanya filantropi yang dilakukan 

perusahaan, serta dengan adanya filantropi yang dilakukan perusahaan maka hal 

tersebut juga menjadi kabar yang baik untuk para stakeholder dan investor untuk 

menanam saham yang bisa menaikkan nilai perusahaan. Filantropi yang dilakukan 

perusahaan diharapkan bisa menaikkan apresiasi masyarakat, para stakeholder, dan 

investor terhadap perusahaan.  

Pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan mencakup informasi 

yang terdapat dalam laporan keuangan itu sendiri, termasuk pernyataan, catatan atas 

laporan, dan pengungkapan tambahan yang terkait dengan laporan. Dua jenis 

pengungkapan yang dapat diidentifikasi dalam kaitannya dengan persyaratan 

standar, seperti yang ditemukan dalam penelitian Ghozali & Chairi (2014), adalah 

yang pertama merujuk pada pengungkapan minimum yang harus dipatuhi 

perusahaan sesuai dengan standar akuntansi, pengungkapan yang biasa diterapkan 

dalam yaitu pengungkapan yang dianggap memadai. Kedua, ada pengungkapan 

sukarela, yaitu merupakan pengungkapan yang disampaikan tanpa harus mematuhi 

standar atau ketentuan yang berlaku. Dalam konteks ini, perusahaan memiliki 

kebebasan untuk memberikan informasi, baik itu berupa informasi akuntansi atau 

informasi lainnya, yang tidak tercakup dalam standar pengungkapan yang telah 

ditetapkan. Penting untuk dicatat bahwa pengungkapan sukarela memberikan 

manajemen keleluasaan untuk memberikan informasi tambahan yang dianggap 

relevan, melebihi apa yang diwajibkan oleh standar akuntansi. Ini dapat 

meningkatkan transparansi dan pemahaman para pemangku kepentingan terhadap 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. 
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2.5.  Mekanisme Good Corporate Governance 

 Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) merujuk pada prosedur 

atau teknis dari Peraturan yang mengatur hubungan pemegang saham, pengurus 

perusahaan, kreditur, pemerintah, karyawan, dan pemangku kepentingan lainnya 

terkait hak dan kewajiban mereka. (YYPMI, 2002). Konsep Good Corporate 

Governance pada dasarnya mencakup struktur perusahaan, pembagian tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab setiap elemen perusahaan. Penerapan Good 

Corporate Governance diharapkan dapat mendorong terciptanya persaingan yang 

sehat dan menciptakan iklim usaha yang kondusif (Nurfaza Dinar et al., 2017). 

Prinsip Good Corporate Governance diterapkan secara konsisten untuk 

mencegah manajemen laba oleh pihak manajemen. Implementasi prinsip-prinsip 

GCG bertujuan untuk membantu mengatasi masalah tersebut dan meningkatkan 

nilai perusahaan. Pihak-pihak utama dalam kerangka Good Corporate Governance 

melibatkan komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan manajerial. 

Mereka memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa kebijakan dan praktik 

perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip GCG, menjaga transparansi, dan 

memberikan perlindungan kepada para pemangku kepentingan perusahaan. 

Komisaris independen, sebagai bagian dari Good Corporate Governance 

(GCG), Dapat berkontribusi secara signifikan dalam proses pengambilan keputusan 

oleh dewan (Hidayat et al., 2021). Disebabkan memiliki sifat independen, penilaian 

objektif diberikan untuk mengevaluasi kinerja dewan dan manajemen. Pekerjaan 

utama adalah monitoring pada kegiatan operasional. Tugas komisaris independen 

melibatkan pengawasan terhadap aktivitas operasional di dalam perusahaan. 
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Melalui perannya ini, diharapkan kontribusinya dapat berdaya guna terhadap hasil 

dan tahap penyusunan laporan keuangan dengan tujuan mencegah terjadinya 

kecurangan dalam pelaporan keuangan dan pada gilirannya meningkatkan nilai 

perusahaan. Pengawasan yang dilakukan oleh komisaris independen, yang bersifat 

tidak memihak, dianggap dapat meningkatkan kelancaran dan kompetitivitas 

perusahaan (Widianingsih, 2018).  

Komite audit adalah badan yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan, 

dengan anggota yang diangkat dan diberhentikan oleh dewan tersebut. Fungsinya 

utama adalah membantu dewan komisaris dalam pemeriksaan terkait pelaksanaan 

fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan. Komite audit memiliki peran kritis 

dalam memastikan transparansi, akuntabilitas, dan integritas pelaporan keuangan 

perusahaan melalui pengawasan dan penilaian independen terhadap aktivitas 

keuangan dan akuntansi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Widianingsih 

(2018) Benar, komite audit merupakan salah satu mekanisme dalam tata kelola 

perusahaan yang memiliki peran penting dalam mengurangi praktik manipulasi. 

Dengan mengedepankan aturan corporate governance, transparansi, keadilan, dan 

pertanggungjawaban, komite audit dapat menjadi garda terdepan dalam mencegah 

dan mendeteksi kecurangan dalam suatu perusahaan. Prinsip dasar dari komite audit 

adalah mengoptimalkan fungsi pengawasan dengan tujuan mencegah terjadinya 

penyimpangan informasi yang dapat merugikan perusahaan, sehingga pada 

akhirnya dapat menjaga atau meningkatkan nilai perusahaan. Melalui penilaian 

independen dan evaluasi terhadap praktik keuangan dan akuntansi, komite audit 

berperan dalam memastikan integritas dan keandalan laporan keuangan perusahaan, 
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serta menekankan pentingnya kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang 

baik (Hidayat et al., 2021).  

Kepemilikan manajerial adalah persentase saham yang dimiliki oleh 

pemegang saham pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan 

keputusan perusahaan (Nurdiwaty, 2020). Menurut Jensen & Meckling (1976) 

kepemilikan manajerial dapat berperan sebagai mekanisme untuk mengurangi 

konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham. Menurut Widianingsih 

(2018) dengan adanya kepemilikan saham, manajerial akan bertindak hati-hati 

karena juga menanggung konsekuensi atas keputusan yang dipilih. Kepemilikan 

manajerial di dalam perusahaan dapat menimbulkan asumsi bahwa nilai perusahaan 

meningkat (Putri & Budiyanto, 2018). 

2.6.  Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merujuk pada evaluasi yang dilakukan investor terhadap 

suatu perusahaan, yang tercermin dalam harga sahamnya. Penilaian pasar 

perusahaan muncul melalui harga pasar saham saat terjadinya transaksi (Hidayat et 

al., 2021). Nilai perusahaan yang tinggi mengirimkan sinyal positif kepada investor, 

menciptakan perhatian untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Nilai 

perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu membayar 

utangnya. Ketika harga saham suatu perusahaan naik, nilai perusahaan juga 

meningkat, yang pada gilirannya mempengaruhi kepercayaan pasar terhadap 

prospek masa depan perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan 

nilai perusahaan mencerminkan kemampuannya untuk meningkatkan kesejahteraan 

investor (Oktarina, 2018). Jensen & Meckling (1976) Dalam penelitian tersebut 
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dinyatakan bahwa nilai perusahaan akan mengalami peningkatan jika pihak 

perusahaan memberikan perhatian kepada para pemangku kepentingan 

(stakeholder) dalam proses pengambilan keputusan manajemen. 

2.7.  Penelitian Terdahulu 

Referensi pada penelitian sebelumnya berfungsi sebagai sumber acuan yang 

membantu untuk memperluas dan mendalami penelitian yang sedang dilakukan. 

Selain itu, referensi ini juga membantu peneliti menghindari kesan plagiarisme 

dengan memberikan landasan yang jelas dan mendukung atas informasi atau ide 

yang digunakan dalam karyanya. Oleh karena itu, peneliti mencantumkan hasil-

hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
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Tabel 2.1. Sambungan 

No. Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

2. 

Sri Jumiati dan 

Ferry Diyanti 

(2022). 
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Dane K. 

Peterson 

(2018). 

Enhancing 

corporate 

reputation through 

corporate 

philanthropy 

X1: Charitable 

Need 

X2: Corporate 

Foundation 

Giving 

M: Existing 

Reputation 

Y:  Change in 

Corporate 
Reputation 

1. Analisis model campuran 

linier menunjukkan 

reputasi perusahaan 

sebelumnya memoderasi 

hubungan antara filantropi 

perusahaan dan perubahan 

reputasi perusahaan. 

2. Perubahan dalam 

pemberian amal 
perusahaan dan reputasi 

perusahaan bervariatif 

positif untuk perusahaan-

perusahaan dengan 

reputasi baik. Namun bagi 

perusahaan dengan 

reputasi yang kurang baik, 

terdapat hubungan terbalik 

antara perubahan 

pemberian perusahaan dan 

reputasi perusahaan. 

11. 
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  X1: Good 
Corporate 

Governance   

X2: Investment 

Opportunity Set  

Y: Nilai 

Perusahaan 

 

14. 

    

Sumber: Data Diolah, 2023  
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2.7.  Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merujuk pada keterkaitan antara teori atau konsep 

yang memberikan dukungan bagi penelitian dan digunakan sebagai landasan untuk 

menyusun penelitian secara sistematis. Teori Stakeholder menyatakan bahwa 

sebuah perusahaan bukan hanya beroperasi demi kepentingan dirinya sendiri, 

melainkan juga harus memberikan manfaat kepada seluruh pihak yang terlibat 

(stakeholder). Kemampuan perusahaan dalam memuaskan pemangku kepentingan-

nya dapat menghasilkan dukungan dan pandangan positif, kemudian mampu 

meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. Kegiatan filantropi yang 

dilakukan oleh perusahaan dianggap sebagai berita baik bagi para stakeholder 

karena menunjukkan upaya perusahaan dalam meningkatkan nilai dengan cara yang 

bermanfaat. 

Teori Sinyal digunakan karena keinginan perusahaan dalam menyampaikan 

sinyal kepada investor melalui laporan keuangan atau laporan tahunan. Sinyal ini 

merupakan representasi dari harapan manajer terhadap kinerja perusahaan, 

diungkapkan melalui sinyal positif terkait kegiatan filantropi. Hal ini ditujukan 

untuk menarik perhatian masyarakat dan investor, menunjukkan bahwa perusahaan 

berkomitmen pada kegiatan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Teori keagenan, yang melibatkan hubungan antara pihak prinsipal (pemilik) 

dan agen (manajemen), sering menghadapi masalah kepentingan. Penelitian oleh 

Masulis & Reza (2015) mengungkap perusahaan memberikan sumbangan ke badan 

amal yang terafiliasi dengan Chief Executive Officer (CEO), dengan sumbangan 

terafiliasi yang lebih banyak terjadi di perusahaan sehingga kepentingan keuangan 
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CEO kurang sejalan dengan pemegang saham. Pemberian perusahaan bukanlah alat 

maksimalisasi nilai perusahaan semata, melainkan merupakan manifestasi dari 

masalah agensi antara manajemen dan pemegang saham di mana manajer memiliki 

pengaruh besar dalam menentukan cara dan tempat kontribusi perusahaan 

disalurkan. Asimetri informasi antara keduanya dapat menimbulkan masalah. 

Dalam mengatasi permasalahan keagenan, perusahaan dapat menerapkan tata 

kelola perusahaan atau Good Corporate Governance. Ini melibatkan tiga pihak 

utama yaitu komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan manajerial. 

Dengan implementasi Good Corporate Governance, diharapkan perusahaan dapat 

beroperasi secara efektif dan efisien, maksimal dalam mencapai nilai perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan gambaran kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Penulis, 2023 
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2.8.  Pengembangan Hipotesis 

Dalam penelitian ini, empat hipotesis dikembangkan mengenai filantropi, 

komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan manajerial sebagai faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Berikut hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini: 

2.8.1.  Pengaruh Filantropi terhadap Nilai Perusahaan 

Teori stakeholder mengemukakan bahwa perusahaan bukan entitas yang 

berjalan semata-mata untuk kebutuhan pribadi, tetapi juga menyebarkan khasiat 

kepada semua pihak yang terlibat (stakeholder). Dalam kerangka ini, Spence (1973) 

mengemukakan bahwa perusahaan memberikan informasi kepada para pemangku 

kepentingan sebagai respons terhadap adanya asimetri informasi. Asimetri 

informasi tersebut dapat diatasi dengan adanya sinyal oleh pihak perusahaan 

terhadap pihak eksternal. Adanya kegiatan tanggungjawab sosial pada laporan 

tahunan bisa menjadi sinyal untuk Meningkatkan utilitas informasi keuangan bagi 

pihak yang mengakses laporan keuangan adalah kunci, dan salah satu cara 

perusahaan mengkomunikasikan informasi kepada pihak ketiga melalui laporan 

tahunan adalah dengan mengungkapkan aktivitas filantropi. Adanya aktivitas 

pengungkapan program filantropi membuat citra perusahaan menjadi lebih baik 

dalam pandangan masyarakat ataupun investor. Febrianny et al (2020) mengatakan 

perusahaan mampu terlibat dalam pelaksanaan filantropi melibatkan pemberian 

sumbangan finansial, barang, atau pelayanan kepada masyarakat sebagai bentuk 

dukungan dan keterlibatan dalam upaya sosial. di sekitarnya. Dengan pandangan 

dari teori sinyal maka kegiatan filantropi yang dilakukan perusahaan adalah sinyal 
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positif yang berguna bagi pemakai laporan keuangan untuk menelaah laporan 

keuangan sehingga perusahaan terpandang lebih baik sehingga dapat menaikan 

nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Monita & Wiratmaja (2018) 

menyatakan Filantropi memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. 

Pengungkapan filantropi dianggap sebagai berita baik bagi para investor, yang 

dapat meningkatkan nilai saham dan nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah et al (2018) menyatakan 

filantropi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti filantropi yang 

diberikan oleh perusahaan dianggap sebagai cara yang efektif untuk memenuhi 

tanggung jawab sosialnya, namun manfaat filantropi tidak memenuhi kepentingan 

stakeholders. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Phangestu & Chrisnanti 

(2022) menunjukan bahwa variabel filantropi berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Tindakan tersebut mencerminkan bahwa perusahaan yang terlibat 

dalam kegiatan filantropi telah memenuhi kewajiban sosialnya, sehingga 

menciptakan reputasi yang lebih positif di kalangan investor. Dengan demikian, ini 

dapat meningkatkan valuasi perusahaan karena investor akan cenderung memilih 

untuk berinvestasi di dalamnya. 

Berdasarkan penelitian Monita & Wiratmaja (2018), Irwansyah et al (2018), 

dan Phangestu & Chrisnanti (2022) yang menyatakan bahwa filantropi berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hipotesis yang disusun dalam konteks penelitian ini 

adalah seperti berikut: 

H1: Filantropi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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2.8.2.  Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 

 Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) 

menyatakan bahwa hubungan keagenan timbul sebab adanya kesepakatan antara 

prinsipal dan agen untuk bekerja sama. Dalam konteks ini, agen bertanggung jawab 

untuk mengelola perusahaan secara langsung, sehingga agen memiliki pengetahuan 

yang lebih mendalam tentang informasi internal perusahaan. Komisaris independen 

merupakan merupakan pihak independen yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengawasan terhadap kinerja manajemen (Abduh & Rusliati, 2018). Jumlah 

komisaris independen memastikan Mekanisme pengawasan beroperasi secara 

efektif dan sesuai dengan ketentuan undang-undang. Komisaris independen 

dianggap krusial dalam mendukung implementasi Good Corporate Governance 

(GCG) di suatu perusahaan. Hidayat et al (2021) menyatakan bahwa Keberadaan 

komisaris independen dapat mengurangi konflik agensi di dalam perusahaan, 

memungkinkan fokus yang lebih besar pada usaha meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marini & Marina (2017) menyatakan bahwa 

komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti 

komisaris independen dapat memberikan pengawasan terhadap perusahaan secara 

objektif, menjamin pengelolaan yang bersih dan sehatnya operasi perusahaan dalam 

mendukung kinerja perusahaan sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Hidayat et al (2021) mendapatkan hasil 

komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penyataan ini 

menunjukkan bahwa dengan meningkatnya jumlah dewan komisaris independen, 

pengawasan terhadap perilaku dan kinerja manajemen akan meningkat. Adanya 
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representasi yang lebih kuat terhadap kepentingan stakeholders selain pemegang 

saham mayoritas diharapkan meningkatkan nilai perusahaan. Kemudian Pramono 

et al (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, maka perusahaan yang memiliki 

dewan komisaris independen yang menjalankan tugasnya dengan baik akan 

memberikan dampak yang baik untuk perusahaan yaitu meningkatkan nilai 

perusahaan.  

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Marini & Marina (2017), 

Hidayat et al (2021), dan Pramono et al (2022) dimana komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hipotesis yang disusun dalam 

konteks penelitian ini adalah seperti berikut: 

H2: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2.8.3.  Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan teori agensi, dapat disimpulkan bahwa frekuensi pertemuan 

yang tinggi oleh komite audit berkontribusi pada peningkatan efektivitas mereka 

dalam mengawasi manajemen (agen), dengan tujuan mencegah upaya manajemen 

untuk mengoptimalkan kepentingan pribadi mereka. Oleh karena itu, pertemuan 

komite audit yang rutin diharapkan dapat mengurangi potensi konflik antara 

pemegang saham dan manajemen. Penting dicatat bahwa komite audit, yang dipilih 

oleh dewan komisaris, memiliki tugas utama untuk mengawasi sistem pengendalian 

akuntansi perusahaan. Sehubungan dengan nilai perusahaan, entitas yang 

membentuk komite audit dapat menerapkan salah satu konsep dasar GCG yaitu 

transparansi (Sari & Sanjaya, 2019). Dengan adanya transparansi yang dilakukan 
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oleh perusahaan maka hal tersebut akan menjadi sorotan investor dalam pasar 

modal yang berkesempatan untuk menaikkan nilai perusahaan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Widianingsih (2018) Keberadaan komite audit di 

perusahaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dalam konteks ini, peran komite audit dapat meningkatkan efektivitas kinerja 

perusahaan dalam melindungi kepentingan pemegang saham dari potensi tindakan 

manajemen laba yang mungkin dilakukan oleh pihak manajemen. Komite audit 

memainkan peran kunci dalam mengawasi proses pelaporan keuangan perusahaan 

dengan tujuan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Melalui 

pemeriksaan yang dilakukan dengan integritas dan objektivitas oleh auditor, komite 

audit mampu membawa pengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan dengan 

terciptanya lingkungan secara transparan serta dapat dipercaya, yang pada 

gilirannya dapat berdampak positif pada penilaian nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sunardi (2019) menyatakan bahwa komite 

audit berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan adanya 

komite audit di dalam perusahaan, sistem keuangan dapat lebih terawasi, mencegah 

terjadinya kecurangan baik di dalam perusahaan maupun dalam penyusunan 

laporan keuangan. Eksistensi komite audit mampu menaikkan nilai perusahaan. 

Lalu penelitian oleh Nurdiwaty (2020) mengungkapkan dalam temuannya bahwa 

komite audit memiliki dampak signifikan terhadap nilai perusahaan. Eksistensi 

komite audit merupakan indikasi penting dalam mengurangi masalah agensi dan 

meningkatkan nilai perusahaan. Komite audit berperan dalam mengawasi 

produktivitas dewan komisaris serta memperbaiki kualitas aliran informasi antara 
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pemilik saham dan manajemen. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan 

Widianingsih (2018), Sunardi (2019), dan Nurdiwaty (2020) menyatakan komite 

audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hipotesis yang disusun dalam 

konteks penelitian ini adalah seperti berikut: 

H3: Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

2.8.4.  Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 

 Jensen & Meckling (1976) menyampaikan bahwa kepemilikan manajerial 

dapat berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi masalah keagenan antara 

manajer dan pemegang saham dengan menyelaraskan kepentingan keduanya. 

Dalam konteks ini, peningkatan kepemilikan manajerial dianggap sebagai langkah 

untuk meminimalkan masalah keagenan, karena manajemen akan cenderung 

bekerja keras untuk meningkatkan kinerja demi keuntungan pemegang saham. 

Hasilnya diharapkan dapat memberikan dampak positif pada nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jumiati & Diyanti (2022)s menunjukkan 

implementasi GCG yang positif terlihat melalui kepemilikan manajerial. Jika 

manajemen berjalan lancar, hal ini dapat mengoptimalkan nilai perusahaan. 

Temuan ini menegaskan bahwa tata kelola perusahaan yang efektif dapat 

memengaruhi nilai perusahaan melalui pengelolaan kepemilikan manajerial. Selain 

itu, penelitian yang dilaksanakan oleh Widianingsih (2018) juga menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berhubungan positif dengan nilai perusahaan. 

Dengan kata lain, semakin tinggi jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen perusahaan, semakin tinggi nilai perusahaan. Temuan ini mendukung 
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konsep bahwa keterlibatan manajemen dalam kepemilikan saham dapat menjadi 

faktor penentu dalam peningkatan nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan & Asyik (2020) menyatakan 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

karena manajer yang juga menjadi pemilik saham turut meningkatkan nilai 

perusahaan, sehingga nilai kekayaannya akan meningkat juga. Selanjutnya riset 

yang dilakukan oleh Jumiati & Diyanti (2022) menyatakan Kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 

kepemilikan saham oleh manajemen dapat menjadi motivasi yang kuat untuk 

meningkatkan produktivitas perusahaan, yang pada gilirannya dapat 

mengoptimalkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widianingsih (2018), 

Kurniawan & Asyik (2020), dan Jumiati & Diyanti (2022) dimana kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hipotesis yang disusun 

dalam konteks penelitian ini adalah seperti berikut: 

H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2.9. Model Penelitian 

 Pada penelitian ini terdapat empat variabel independen, yaitu Filantropi 

(X1), Komisaris Independen (X2), Komite Audit (X3), dan Kepemilikan Manajerial 

(X4), serta satu variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan (Y). Gambar model 

penelitian digambarkan seperti berikut: 
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Gambar 2.2. Model Penelitian 
Sumber: Penulis, 2023 

Nilai Perusahaan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.1.1.  Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan merupakan tujuan jangka panjang bagi suatu perusahaan. 

Indikator nilai ini tercermin pada pergerakan pasar saham pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Harga saham tersebut mencerminkan nilai keseluruhan 

perusahaan, dan tingginya nilai saham menjadi indikasi keberhasilan yang dicari 

oleh para investor. Pemegang saham yang mendapatkan manfaat dari tingginya 

nilai perusahaan juga akan merasakan kekayaan yang sejalan dengan kenaikan nilai 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan proxy Tobin's 

Q yang telah dimodifikasi oleh Gaio & Raposo (2011) dalam bentuk Simple Q. 

Berbeda dengan proxy Tobin’s Q yang pertama kali dikemukakan oleh Tobin James 

(1969), karena terdapat kesulitan dalam memperkirakan biaya penggantian 

(Smithers & Wright, 2007). Maka penelitian ini menggunakan rumusTobin’s Q 

yang dimodifikasi oleh Gaio dan Raposo. Adapun rumus perhitungannya adalah 

sebagai berikut:: 

Q
it
= 

BVAi,t+ MVEi,t - BVEi,t

BVAi,t

 

Keterangan: 

Qit: nilai dari Tobin’s Q untuk perusahaan i pada tahun t 

BVAi,t: nilai buku dari total aset perusahaan i pada tahun t
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MVEi,t : Harga pasar ekuitas perusahaan i pada tahun t dapat dihitung dengan 

mengalikan harga penutupan pasar saham biasa dengan jumlah saham yang beredar 

pada tahun tersebut 

BVEi,t: nilai buku dari ekuitas untuk perusahaan i pada tahun t 

3.1.2.  Filantropi (X1) 

Pelaksanaan filantropi menjadi salah satu cara perusahaan memenuhi 

tanggung jawab sosial dalam bentuk donasi, hibah, dan layanan kepada masyarakat 

sosial. Objek penelitian filantropi pada penelitian ini berfokus pada dana donasi 

yang dikeluarkan perusahaan. Filantropi dilakukan dengan harapan dapat 

memberikan manfaat terhadap aspek lingkungan dan sosial. Pengungkapan 

tanggung jawab sosial melalui filantropi akan memberikan manfaat bagi pemakai 

laporan keuangan dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan. Ruang 

lingkup yang menjadi batasan filantropi adalah berfokus dalam mensejahterakan 

dan membantu masyarakat dalam aspek sosial. 

Dalam penelitian ini filantropi diproksikan dengan transformasi logaritma 

dari total biaya filantropi, total biaya filantropi dalam laporan keuangan perusahaan 

tidak selalu bernama filantropi, ada pun persamaan dari kata filantropi yang 

disajikan oleh perusahaan bisa ditemukan dalam bentuk kata donasi atau 

sumbangan, bantuan bencana alam atau musibah, layanan kesehatan secara gratis 

kepada masyarakat, dan pemberian beasiswa oleh perusahaan. Proksi total biaya 

filantropi disimbolkan dengan FI (Phangestu & Chrisnanti, 2022): 

FI=Transformasi logaritmik dari total biaya filantropi perusahaan 
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3.1.3.  Komisaris Independen (X2) 

 Komisaris independen merupakanseseorang independen yang diperlukan 

dalam sebuah perusahaan guna mengawasi kinerja manajemen. Keberadaannya 

diharapkan dapat memberikan pengawasan yang efektif terhadap pelaksanaan tugas 

manajemen, dengan tujuan agar kinerja manajemen menjadi stabil dan mampu 

meningkatkan nilai perusahaan. Pengukuran komisaris independen dalam 

penelitian ini dikutip dari Hidayat et al (2021) dapat diproksikan sebagai berikut: 

Komisaris Independen= 
Jumlah Komisaris Independen

Jumlah seluruh dewan komisaris
 

3.1.4.  Komite Audit (X3) 

Komite audit adalah bagian dari komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris untuk mengatur dan membantu auditor dalam mempertahankan 

independensinya dari pihak manajemen perusahaan. Fungsi utama komite audit 

adalah mempertahankan integritas dalam penyusunan laporan keuangan dan 

menjaga pengendalian yang diharapkan oleh perusahaan., dengan harapan dapat 

mengurangi potensi konflik dengan manajemen. Keberadaan komite audit memiliki 

dampak positif pada peningkatan nilai perusahaan, karena memastikan pencapaian 

kinerja perusahaan yang berakibat langsung pada nilai keseluruhan perusahaan. 

Melalui kinerja efektifnya, komite audit berkontribusi pada operasional perusahaan 

yang efisien dan efektif. Pengukuran komite audit yang dikutip dari (Sunardi, 2019) 

dapat diproksikan sebagai berikut: 

KA=Jumlah Komite Audit 
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dalam lembar 

3.1.5.  Kepemilikan Manajerial (X4) 

 Kepemilikan manajerial merujuk pada lembar saham perusahaan yang 

dimiliki oleh pihak manajemen, termasuk direksi, komisaris, dan karyawan. 

Keuntungan manajemen memiliki saham perusahaan yaitu memiliki informasi serta 

paham akan kondisi sebenarnya perusahaan. Tata kelola yang baik bisa dilihat dari 

kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan. Dijelaskan dalam teori keagenan 

masalah keagenan terjadi pada perusahaan bisa dikurangi melalui penerapan Good 

Corporate Governance.  Pada penelitian ini, pengukuran kepemilikan manajerial 

yang dikutip dari (Nurfaza Dinar et al., 2017) diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 

3.2.  Populasi dan Sampel 

Populasi di penelitian ini yaitu perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia dan sektor populasi untuk penelitian ini yaitu perusahaan keuangan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2022. Pengambilan sampel pada 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling.  

Pada penelitian ini, kriteria sampel yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2015-2022. 

2. Menyediakan laporan keuangan dan annual report berturut-turut selama tahun 

2015–2022. 

3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 
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Tabel 3.1. Pemilihan Sampel Berdasarkan Purposive Sampling 

 

  

3.3.  Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, khususnya laporan 

keuangan perusahaan. Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder, 

berisi informasi seluruh entitas keuangan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2015-2022. Data didapat dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) 

di www.idx.co.id, serta dari situs Yahoo Finance di https://finance.yahoo.com. 

Selain itu, data pendukung juga diperoleh dari situs IDN Financials di 

www.idnfinancials.com. 

3.4.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, yang melibatkan pengumpulan laporan keuangan. Selain itu, 

data pendukung untuk penelitian ini diperoleh melalui metode studi pustaka, 

dengan merujuk pada penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian ini.. 

http://www.idx/
https://finance/
http://www.idnfinancials/
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3.5.  Alat Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengolah data yang dapat menjawab 

rumusan masalah yang diajukan. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah aplikasi statistik IBM SPSS software versi 27.0. 

3.5.1.  Analisis Linier Berganda  

 Analisis regresi linier berganda merupakan model regresi yang terdapat 

lebih dari satu variabel independen. Pada penelitian ini hipotesis diuji dengan 

melakukan Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengevaluasi 

hubungan fungsional antara dua atau lebih variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis, baik secara parsial maupun simultan, 

dilaksanakan setelah memastikan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

melibatkan pelanggaran asumsi klasik. Hal ini bertujuan untuk memastikan hasil 

penelitian dapat diinterpretasikan dengan akurat dan efisien. (Kebon & Suryanawa, 

2017). Model persamaan regresi linear berganda yang dianalisis adalah sebagai 

berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε ………………………………………3.1 

Keterangan: 

Y: Nilai Perusahaan 

α: Konstanta 

β: Koefisien Regresi 

X1: Filantropi 

X2: Komisaris Independen 

X3: Komite Audit 

X4: Kepemilikan Manajerial 

ε: Error 
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3.5.2.  Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif memberikan pandangan yang komprehensif dan mudah 

dimengerti tentang sifat data yang diamati. Dari rata-rata (mean), standar deviasi 

(standard deviation), dan maksimum-minimum (Kebon & Suryanawa, 2017). Hal 

tersebut perlu untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang seluruh 

sampel yang telah dikumpulkan dan memastikan bahwa sampel tersebut memenuhi 

persyaratan untuk menjadi bagian dari penelitian. Statistik deskriptif secara 

kontesktual lebih mudah dimengerti oleh pembaca, karena statistik dekriptif 

menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. 

3.5.3.  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilaksanakan untuk mengevaluasi apakah data memenuhi 

asumsi-asumsi klasik atau tidak, dengan maksud menghindari terjadinya estimasi 

yang bias karena tidak semua data sesuai dengan regresi. Oleh karena itu, dilakukan 

uji terlebih dahulu untuk memastikan tidak terdapat penyimpangan terhadap asumsi 

klasik, yang mencakup uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik lain yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 2021:196), data berdistribusi 

normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 5% atau 0,05. Sebaliknya, jika 
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uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi kurang 

dari 5% atau 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

adalah dengan tidak terjadi korelasi di antara variabel independen, jika variabel 

independen saling berkorelasi maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. 

Untuk memeriksa multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Toleransi mengukur variabilitas 

variabel independen terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang digunakan untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2021:157). 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastitas. Model regresi 

yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Salah satu cara untuk 

mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model regresi, yaitu 

dengan melihat grafik plot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED 

dengan residualnya yaitu SRESID. Ada tidaknya heterokedastisitas dapat 
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dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang sudah diprediksi 

dan sumbu X adalah residual yang telah di studentized. Apabila tidak terdapat 

pola jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021:178). 

4. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi digunakan untuk menilai hubungan antara gangguan 

pada periode t dan periode sebelumnya (t-1) dalam konteks regresi linear. Jika 

korelasi terdeteksi, itu menunjukkan masalah autokorelasi, yang muncul karena 

observasi berurutan dalam data runtut waktu saling terkait satu sama lain. 

Autokorelasi membuat residual tidak independen dari satu observasi ke 

observasi berikutnya dalam data runtut waktu. Gunanya uji run test adalah 

untuk mendeteksi keberadaan autokorelasi. Uji run test, yang merupakan bagian 

dari statistik non-parametrik, dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat korelasi yang signifikan antara residual. Jika tidak ada korelasi yang 

signifikan antara residual, dapat disimpulkan bahwa residual bersifat acak atau 

random. Dasar pengambilan keputusan yaitu (Ghozali, 2021:162): 

a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 5% atau 0,05, maka H0 tidak 

didukung dan Ha akan didukung, menunjukkan bahwa data residual terjadi 

dengan sistematis. 

b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05, maka H0 akan 

didukung dan Ha tidak didukung, menunjukkan bahwa data residual terjadi 

dengan acak. 
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3.5.4.  Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 Secara esensial, uji F bertujuan untuk mengevaluasi apakah semua variabel 

independen dan variabel dependen yang dimasukkan ke dalam model penelitian 

memiliki nilai kebermaknaan atau tidak. Uji F dilakukan untuk menentukan 

signifikansi model, sehingga dapat memastikan keandalan model dalam 

memprediksi dampak variabel independen terhadap variabel dependen. Ketika nilai 

F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, ini menunjukkan bahwa model regresi 

linear berganda yang digunakan dapat diterima, dengan tingkat kepercayaan 95% 

(α = 0,05). Model penelitian dianggap layak jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Jika tingkat signifikansi melebihi 0,05, dapat dimaknai tidak ada relevansi pada 

variabel-variabel tersebut (Ghozali, 2021:148). 

3.5.5.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Pengukuran Koefisien Determinasi (Adjusted R2) bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana model mampu menjelaskan variasi pada variabel terikat. 

Semakin mendekati nilai 1 (semakin tinggi), maka pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat menjadi semakin kuat. Dengan kata lain, jika hampir 

menyentuh angka 1 maka variabel independen secara signifikan menyumbang 

sebagian besar informasi yang diperlukan untuk mengestimasi variasi dalam 

variabel terikat. Pada dasarnya, koefisien determinasi cenderung rendah pada data 

silang karena terdapat variasi yang besar pada setiap observasi, sementara pada data 

runtun waktu, biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi. (Ghozali, 

2021:147). 
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3.5.6. Uji Hipotesis (Uji t) 

Pada dasarnya, uji statistik t menggambarkan sejauh mana pengaruh suatu 

variabel independen secara sendiri-sendiri dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2021:148). Pengujian hipotesis dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 0,05 atau α = 5%. Prosedur pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika hasil probabilitas (sig) > α = 5% koefisien regresi positif, maka hipotesis 

tidak didukung. 

2. Jika hasil probabilitas (sig) > α = 5% koefisien regresi negatif, maka hipotesis 

tidak didukung. 

3. Jika hasil probabilitas (sig) < α = 5% koefisien regresi negatif, maka hipotesis 

tidak didukung. 

4. Jika hasil probabilitas (sig) < α = 5% koefisien regresi positif, maka hipotesis 

didukung.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1.  Gambaran Data Penelitian 

Pada pembahasan bab ini akan disajikan hasil analisis dari olah data yang 

telah selesai dilakukan penulis yang menggunakan model regresi linier dengan 

analisis regresi linier berganda. Penggunaan analisis regresi linear berganda 

dilakukan agar membuktikan apakah terdapat pengaruh filantropi, komisaris 

independen, komite audit, dan kepemiilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 

yang sedang diteliti dalam penelitian ini.  

Penelitian ini melibatkan sebanyak 16 perusahaan sebagai sampel, yang 

dipilih setelah memenuhi kriteria penyaringan yang telah ditetapkan. Sehingga data 

observasi penelitian sebanyak 128 dari periode 2015-2022. Namun, setelah 

dilakukan pengujian asumsi klasik terhadap seluruh variabel, hasil menunjukkan 

bahwa model regresi penelitian dengan 128 sampel data yang diperoleh tidak 

terdistribusi secara normal. Sehingga dilakukan kembali penyaringan sampel 

dengan melakukan outliers pada sampel penelitian dan diperoleh sampel pada 

penelitian ini sebanyak 110 sampel data. 
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Tabel 4.1. Kriteria penyaringan sampel Setelah Outlier 

  

4.2. Hasil Analisis Data 

4.2.1.  Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif berguna sebagai bentuk yang menjelaskan  

gambaran mengenai objek penelitian, sehingga mudah dipahami dan di  

interpretasikan. Data yang didapat berisi nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. Pengujian dilakukan terhadap 110 sampel data.. 

Berikut  tabel analisis statistik deskriptif penelitian ini: 

Tabel 4.2. Statistik Deskriptif 

Sumber: Output SPSS 27 
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Dengan merujuk tabel di atas, disimpulkan bahwa variabel dependen (Y) 

dalam penelitian ini yaitu nilai perusahaan menunjukkan nilai minimum senilai 0,86 

dan nilai maksimum senilai 1,81, rata-ratanya adalah senilai 1,1111, dengan nilai 

standar deviasi sekitar 0,18846. Nilai minimum pada perhitungan dari variabel nilai 

perusahaan diperoleh dari perusahaan PT Bank Artha Graha Internasional TBK 

(INPC) sebesar 0,86 pada tahun 2018 dan 2019, dapat disimpulkan nilai pasar yang 

dimiliki oleh perusahaan tersebut rendah, ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut tidak berhasil mengoptimalkan nilai pasarnya. Nilai maksimum pada 

perhitungan variabel nilai perusahaan dimiliki perusahaan Minna Padi Investama 

Sekuritas (PADI) sebesar 1,81 pada tahun 2020, Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut mungkin dianggap overvalue, yang berarti perusahaan 

memiliki potensi untuk meningkatkan nilai pasarnya. 

Variabel Independen (X1) yaitu filantropi menunjukkan nilai minimum 

sebesar 18,07 dan nilai maksimum sebesar 26,32 dengan nilai rata-rata sebesar 

22,5583 dan nilai standar deviasi sebesar 1,79522. Nilai minimum dari variabel 

filantropi diperoleh dari perusahaan Minna Padi Investama Sekuritas (PADI) 

sebesar 18,07 pada tahun 2020, yang berarti perusahaan tersebut melakukan 

kegiatan filantropi paling sedikit pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Nilai maksimum dari variabel filantropi diperoleh 

dari perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) sebesar 26,32 pada tahun 

2021, yang berarti perusahaan tersebut melakukan kegiatan filantropi paling banyak 

pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Variabel Independen (X2) yaitu komisaris independen menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,25 dan nilai maksimum sebesar 0,75 dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,5174 dan nilai standar deviasi sebesar 0,10292. Nilai minimum dari 

variabel komisaris independen diperoleh dari perusahaan PT Bank KB Bukopin 

Tbk. (BBKP) dengan nilai sebesar 0,25 pada tahun 2020, hal tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut memiliki komisaris independen paling sedikit. Nilai 

maksimum dari variabel komisaris independen diperoleh dari perusahaan PT Bank 

KB Bukopin Tbk. (BBKP) pada tahun 2016 dan Bank Raya Indonesia Tbk. 

(AGRO) Pada tahun 2017 yang berarti perusahaan tersebut memiliki komisaris 

independen yang paling banyak dibanding dengan jumlah komisaris dalam 

perusahaan tersebut. Hasil analisis statistik deskriptif mengungkapkan rata-rata 

variabel komisaris independen senilai 0,5174 yang berarti bahwa nilai tersebut 

sesuai dengan keputusan yang diambil oleh direksi PT Bursa Efek Jakarta, yaitu 

keputusan nomor Kep-305/BEJ/07-2004 kriteria komisaris independen, disebutkan 

bahwa komposisi dewan komisaris independen pada perusahaan harus setidaknya 

sebanyak 30% dari total anggota dewan komisaris independen. 

Variabel Independen (X3) yaitu komite audit menunjukkan nilai minimum 

3 dan nilai maksimum 8 dengan nilai rata-rata 4,23 dan nilai standar deviasi 1,463. 

Nilai minimum menunjukkan bahwa komite audit paling sedikit di dalam 

perusahaan dari keseluruhan sampel yang dihasilkan adalah 3. Nilai maksimum 

diperoleh dari perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) pada tahun 2020 

dan tahun 2021 yang menunjukkan komite audit yang paling besar dari keseluruhan 

sampel adalah 8.  



46 
 

 

Variabel Independen (X4) yaitu kepemilikan manajerial menunjukkan nilai 

minimum senilai 0,00 dan nilai maksimum senilai 4,87 dengan nilai rata-rata senilai 

0,1111 dan nilai standar deviasi senilai 1,43543. Nilai minimum mengindikasikan 

bahwa kepemilikan saham yang ada pada pihak direksi, komisaris, atau manajemen 

dalam perusahaan sangat rendah. Nilai maksimum diperoleh dari perusahaan PT 

Bank Mayapada Internasional Tbk. (MAYA) sebesar 4,87 pada tahun 2019 yang 

menunjukkan bahwa kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak direksi, 

komisaris, dan manajemen sangat tinggi dalam perusahaan tersebut.  

4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah variabel independen dan variabel 

dependen berdistribusi normal atau tidak normal dalam suatu model regresi. Uji 

normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan berdistribusi normal 

ketika nilai signifikansinya lebih besar dari Sebaliknya, jika nilai signifikansinya 

kurang dari 5% atau 0,05, dapat diinterpretasikan bahwa data tidak berdistribusi 

normal. 

Penelitian ini awalnya menggunakan sampel sebanyak 128 sampel data. 

Berikuti uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan sampel awal yakni 

sebanyak 128 sampel data. 
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Sumber: Output SPSS 27 

Tabel 4.3. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

 
  Sumber: Output SPSS 27 

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa variabel pada penelitian ini 

memiliki nilai distribusi sebesar 0,000 dengan jumlah sampel sebanyak 128 sampel  

sehingga dapat diketahui jika Apabila nilai signifikansinya kurang dari 5% atau 

0,05, maka disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal. Dari hasil 

yang tidak normal tersebut, maka  menggunakan sampel dari hasil setelah outlier 

data sebanyak 110 sampel. Berikut uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

sampel dari hasil setelah outlier yakni sebanyak 110 sampel data. 

Tabel 4.4. Uji Normalitas Setelah Outlier 
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Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa variabel pada penelitian ini 

memiliki nilai distribusi sebesar 0,200 dengan menggunakan hasil setelah outlier 

data sebanyak 110 sampel sehingga dapat dikatakan jika nilai signifikansinya lebih 

besar dari 5% atau 0,05 maka data berdistribusi normal. Dapat diambil kesimpulan 

bahwa penelitian dengan sampel sebanyak 110 sampel dinyatakan lulus uji 

normalitas. 

4.2.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian digunakan ini untuk mendeteksi ada 

hubungan yang saling berkaitan antara variabel bebas. Untuk menilai tingkat 

multikolinearitas dari faktor inflasi toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Variabel yang menunjukkan hasil VIF < 10 dan hasil tolerance > 0,10 dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.5. Uji Multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil uji multikolinearitas  menunjukkan nilai tolerance yang dimiliki setiap 

variabel independen pada penelitian ini sebesar > 0,10 dan nilai VIF sebesar < 10. 

Sehingga penelitian ini terbebas gelaja multikolinearitas. 
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4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui jika suatu model  

regresi terdapat ketidakpastian varian dari sisa dalam satu pemantauan ke  

pemantauan lainnya. Salah satu metode dalam melihat heteroskedastisitas pada 

adalah dengan mengamati grafik scatterplot. Jika tidak terlihat pola khusus dan 

cenderung tidak menyebar ke atas maupun ke bawah angka 0 pada sumbu Y, dapat 

dikatakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.  

Gambar 4.1. Uji Heteroskedastisitas 

 
 
Sumber: Output SPSS 27 

 

Disimpulkan dari hasil uji heteroskedastisitas, riset ini mempunyai sampel 

data yang tersebar secara acak dan tidak menunjukkan adanya pola tertentu. 

Sehingga dapat dinyatakan penelitian ini terbebas dari uji heteroskedastisitas karena 

data tersebar dengan baik di atas atau di bawah angka 0 pada sumbu y yang dimana 

penelitian dapat dilanjutkan. 
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4.2.2.4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi 

pada model regresi yang dapat dilakukan dengan menjalankan uji Run Test. Jika 

nilai asymp sig (2-tailed) kurang dari 5% atau 0,05 maka data dalam penelitian 

terjadi autokorelasi. Sebaliknya, jika lebih dari 5%, data dalam penelitian terhindar 

dari autokorelasi. Berikut tabel run test uji autokorelasi pada penelitian. 

Tabel 4.6. Uji Autokorelasi 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil dari uji run test pada tabel di atas digunakan untuk uji autokorelasi 

yang menunjukkan nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 

0,05 maka pada penelitian ini dinyatakan terjadi gejala autokorelasi sehingga uji 

autokorelasi dilakukan dengan menjalankan uji Lagrange Multiplier Breusch-

Godfrey.  

Tabel 4.7. Uji Autokorelasi Lagrange Multiplier Breusch-Godfrey  
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 Komite Audit -0,122 0,016 -0,248 --7,670 0,000 

Kepemilikan 

Manajerial 

0,054 0,013 0,109 4,194 0,000 

 LAG_RES 0,048 0,034 0,048 1,424 0,158 

a. Dependent Variable: Unstadardized Residual 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil dari uji autokorelasi dengan Lagrange Multiplier Breusch-Godfrey  

menunjukkan nilai LAG_RES 0,158. Dasar pengambilan keputusan uji ini 

berdasarkan nilai p-value, yaitu jika uji autokorelasi dengan Lagrange Multiplier 

Breusch-Godfrey dengan signifikansi > 0.05 maka model regresi tidak terjadi gejala 

autokorelasi. Hasil tabel mengatakan data yang digunakan tidak terjadi 

autokorelasi. 

4.2.3.  Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model atau yang dapat juga disebut sebagai uji F adalah tahap 

awal untuk mengetahui apakah model regresi layak digunakan atau tidak. Uji F 

dapat diketahui dengan melihat hasil signifikansi yang ditunjukkan tidak boleh 

lebih dari 0,05. Berikut tabel hasil uji F pada penelitian ini. 

Tabel 4.8. Uji F 

  
Sumber: Output SPSS 27 

Hasil pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah sebesar 0,002b atau kurang dari 0,05. Maka diketahui model regresi yang 
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digunakan pada penelitian ini layak digunakan dan dapat melakukan analisis lebih 

lanjut. 

4.2.4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi atau uji R2 digunakan untuk melihat seberapa 

besar model regresi yang layak pada variabel-variabel terikat. Berikut temuan dari 

uji R2  yang diperoleh pada penelitian ini. 

Tabel 4.9. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil uji koefisien determinasi atau uji R2 di atas menunjukkan nilai  

Adjusted R Square sebesar 0,112, artinya variabel-variabel independen yang  

digunakan pada penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 11,2% terhadap variabel  

dependen sehingga sisanya sebesar 88,8% dapat dijelaskan pada variabel yang tidak  

digunakan dalam penelitian ini. 

4.2.5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

menentukan dan melihat terkait hubungan dan dampak variabel independen 

terhadap variabel dependen yang ada. 
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Tabel 4.10 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Output SPSS 27 

Y= 1,546 – 0,027X1 + 0,379X2 – 0,005X3 + 0,006X4 ………………………….4.1 

1. Nilai konstanta dari hasil persamaan di atas menunjukkan parameter positif 

sebesar 1,546 yang menunjukkan ketika variabel independen bernilai konstan, 

nilai perusahaan meningkat sebesar 1,546. 

2. Nilai koefisien yang diperoleh variabel filantropi (X1) berparameter negatif 

sebesar -0,027. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat filantropi (X1) mengalami 

kenaikan sebesar 1, maka nilai perusahaan (Y) akan mengalami penurunan 

sebesar -0,027 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,029 di bawah 

angka 0,05. 

3. Nilai koefisien yang diperoleh variabel komisaris independen (X2) 

berparameter positif sebesar 0,379. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat 

komisaris independen (X2) mengalami kenaikan sebesar 1, maka nilai 

perusahaan (Y) juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,379 dan nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,029 di bawah angka 0,05. 

4. Nilai koefisien yang diperoleh variabel komite audit (X3) berparameter negatif 

sebesar -0,005. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat komite audit (X3) 
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mengalami peningkatan sebesar 1, nilai perusahaan (Y) terjadi penurunan 

senilai -0,005 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,749 lebih dari 

angka 0,05. 

5. Nilai koefisien yang diperoleh variabel kepemilikan manajerial (X4) 

berparameter positif sebesar 0,006. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa pada 

saat kepemilikan manajerial (X4) peningkatan senilai 1, nilai perusahaan (Y) 

juga meningkat senilai 0,006 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,665 

lebih dari angka 0,05. 

4.2.6.  Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis atau uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 

masing-masing variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Uji t 

dilakukan menggunakan signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Kaidah yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan uji hipotesis pada penelitian adalah apabila nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan memiliki pengaruh atau lebih 

tepatnya hipotesis yang digunakan pada penelitian ini didukung. Berikut hasil uji t 

yang diperoleh. 

Tabel 4.11. Uji Hipotesis (Uji t) 

Sumber: Output SPSS 27 



55 
 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan filantropi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian 

hipotesis yang menunjukkan nilai koefisien berparameter negatif sebesar -0,027 

dan nilai signifikansi sebesar 0,029 yang artinya di bawah angka 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan H1 tidak didukung, maka hipotesis yang menyatakan 

filantropi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan tidak didukung. 

2. Hasil penelitian menunjukkan komisaris independen berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengujian hipotesis yang menunjukkan nilai koefisien berparameter positif 

sebesar 0,379 dan nilai signifikansi sebesar 0,029 yang artinya di bawah angka 

0,05. Hasil penelitian menunjukkan H2 didukung, maka hipotesis yang 

menyatakan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan didukung. 

3. Hasil penelitian mengungkapkan komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang 

menunjukkan nilai koefisien berparameter negatif sebesar -0,005 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,749 yang artinya di atas angka 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan H3 tidak didukung, maka hipotesis yang menyatakan komite audit 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan tidak didukung. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki 

dampak terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengujian hipotesis yang menunjukkan nilai koefisien berparameter positif 

sebesar 0,006 dan nilai signifikansi sebesar 0,665 yang artinya di atas angka 
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0,05. Hasil penelitian menunjukkan H4 tidak didukung, maka hipotesis ketiga 

yaitu komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan tidak 

didukung. 

4.3.  Pembahasan  

4.3.1. Filantropi terhadap Nilai Perusahaan 

Temuan pada penelitian menjelaskan filantropi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan, maka hipotesis dalam penelitian ini tidak 

didukung. Penelitian oleh Masulis & Reza (2015) menyatakan bahwa 

penyalahgunaan kepercayaan pemegang saham terhadap cadangan kas mereka oleh 

manajer dengan menggunakan penyalahgunaan memberikan filantropi dalam 

jumlah besar. Sehingga pemegang saham memberikan nilai rendah pada 

perusahaan. Filantropi yang diberikan oleh perusahaan dianggap sebagai cara yang 

efektif bagi perusahan untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya, tetapi manfaat 

filantropi tersebut tidak memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan 

(Irwansyah et al., 2018). Hal tersebut mengakibatkan kegiatan filantropi yang 

dilakukan perusahaan akan membuahkan hasil yang bertentangan dengan harapan 

perusahaan (Peterson, 2018). Hal berikut yang bisa menyebabkan filantropi 

berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang dipaparkan  

Freeman (1984) yang menyatakan teori stakeholder adalah suatu konsep yang 

menggambarkan tanggung jawab perusahaan terhadap berbagai pihak yang terlibat. 

Perusahaan yang sudah melakukan kegiatan filantropi belum bisa memberikan 

manfaat kepada para stakeholder-nya karena filantropi yang dilakukan perusahaan 



57 
 

 

tidak menarik perhatian investor atau masyarakat. Hasil penelitian ini tidak sejalur 

dengan teori sinyal oleh Spence (1973) dengan pembahasan dalam teori tersebut 

adalah mengutamakan kesesuian informasi oleh perusahaan dan keputusan 

investasi dari pihak luar perusahaan. Menurut Godfrey et al (2010) Teori sinyal 

menyatakan bahwa perusahaan memiliki kecenderungan untuk mengirimkan sinyal 

kepada investor. Namun, dalam penelitian ini, meskipun perusahaan telah 

menyampaikan sinyal yang positif, kepada investor dan masyarakat bahwa 

perusahaan telah melakukan kegiatan filantropi, sinyal tersebut tidak tersampaikan 

kepada para investor dan masyarakat. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Monita & Wiratmaja (2018) dan 

Phangestu & Chrisnanti (2022) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

filantropi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Tetapi, temuan dari 

penelitian ini sejajar dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Irwansyah et al (2018) dan Daromes & Gunawan (2020) yang menyatakan bahwa 

filantropi berpengaruh negatif. Hal ini berarti manfaat filantropi tidak memenuhi 

kepentingan stakeholders dan tidak menarik perhatian para investor dan 

masyarakat.  

4.3.2. Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan komisaris independen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Jumlah komisaris independen dalam 

perusahaan sesuai dengan keputusan direksi PT Bursa Efek Indonesia yang jumlah 

dewan komisaris independen setidaknya harus mencapai 30% dari total anggota 

dewan komisaris secara keseluruhan. Keberadaan komisaris independen dapat 
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memberikan pengawasan terhadap perusahaan secara objektif, menjamin 

pengelolaan yang bersih dan sehatnya operasi perusahaan dalam mendukung 

kinerja perusahaan dan menaikkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh 

Jensen & Meckling (1976) yang menyatakan hubungan keagenan muncul dari 

kesepakatan oleh prinsipal dan pihak agen untuk melakukan kerjasama. Sehingga 

dapat dikatakan kuantitas komisaris independen memberikan jaminan bahwa 

mekanisme pengawasan berfungsi secara baik dan sesuai. 

Temuan dari penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Marini & Marina (2017), Hidayat et al (2021), dan 

Pramono et al (2022) dimana komisaris independen memiliki dampak positif 

terhadap nilai perusahaan. Pengaruh positif ini berasal dari kekuatan mekanisme 

pengendalian yang dilaksanakan oleh dewan komisaris independen terhadap 

manajemen. Mekanisme pengendalian ini memegang peranan krusial dalam 

mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik dengan jumlah komisaris independen 

yang lebih banyak diharapkan dapat memastikan mekanisme pengawasan 

beroperasi secara efektif dan sesuai dengan ketentuan peraturan pemerintah.  

4.3.3. Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat diamati dari fakta bahwa sebagian besar 

perusahaan memiliki komite audit dengan jumlah rata-rata sekitar 3 atau 4 anggota 

saja. Hasil mengungkapkan eksistensi komite audit pada perusahaan terjadi karena 

pembentukan komite audit yang berdasar sebatas pemenuhan kewajiban terhadap 
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peraturan yang berlaku saja, sehingga keberadaan komite audit dalam melakukan 

monitoring kinerja manajemen menjadi tidak efektif. Tidak berpengaruhnya 

keberadaan komite audit dapat disebabkan karena keberadaan anggota komite audit 

bukan suatu jaminan bahwa kinerja perusahaan akan semakin baik, sehingga pasar 

menganggap komite audit bukanlah faktor yang menjadi pertimbangan dalam 

mengapresiasi nilai perusahaan. Adanya keberadaan komite audit dalam 

perusahaan yang didasari untuk pemenuhan kewajiban berakibat tidak bisa 

memenuhi tanggung jawabnya yang kemudian menyebabkan komite audit tidak 

berpengaruh pada nilai perusahaan. 

Temuan pada penelitian ini tidak sejalur dengan teori agensi yang 

diungkapkan Jensen & Meckling (1976) dimana dinyatakan semakin sering 

pertemuan diadakan oleh komite audit, efektivitas mereka dalam mengawasi 

manajemen untuk mencegah upaya optimalisasi kepentingan pribadi akan 

meningkat. Adanya pertemuan komite audit yang rutin dapat mengurangi masalah 

yang terjadi diantara pemegang saham dan manajer sehingga nilai perusahaan bisa 

meningkat tidak tercipta karena keberaadan komite audit yang didasari hanya untuk 

pemenuhan kewajiban. Jumlah pertemuan rapat yang didapati dalam laporan 

tahunan yang menunjukkan bahwa komite audit rutin melakukan pertemuan tidak 

memiliki dampak terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga tidak mendukung penelitian terhadulu yang 

dilakukan oleh Widianingsih (2018), Sunardi (2019), dan Nurdiwaty (2020). 

Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 

2021) dan (Sari & Sanjaya, 2019) yang menyatakan komite audit tidak berpengaruh 
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terhadap nilai perusahaan. Kurang maksimalnya tanggung jawab komite audit 

dalam menjalankan tugasnya membuat kualitas dari laporan keuangan yang 

dihasilkan kurang maksimal sehingga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

4.3.4. Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat terjadi karena faktor internal 

manajemen serta kontrol manajerial yang tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dapat dilihat dari 16 sampel perusahaan, selama tujuh tahun rata-rata 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan menunjukkan kepemilikan manajerial 

yang tidak besar atau kecil, walaupun ada beberapa kepemilikan manajerial di 

dalam perusahaan yang mengalami peningkatan namun hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh, hal tersebut 

menandakan besar atau kecilnya persentase kepemilikan manajerial dalam suatu 

perusahaan tidak memengaruhi nilai perusahaan.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi yang dijelaskan oleh 

Jensen & Meckling (1976), yang menjelaskan dengan adanya kepemilikan 

manajerial dapat menjadi mekanisme untuk mengurangi konflik keagenan dari 

manajer dengan menyelaraskan kepentingan-kepentingan manajer dengan para 

pemegang saham.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Widianingsih (2018), Kurniawan & Asyik (2020), dan Jumiati & Diyanti 

(2022)  yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
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telah dilakukan oleh (Nurfaza Dinar et al., 2017) dan (Muliani et al., 2018) Hal ini 

menunjukkan walau adanya kepemilikan saham oleh manajemen, hal tersebut tidak 

memberikan dorongan yang cukup untuk meningkatkan produktivitas perusahaan 

dengan maksimal, sehingga potensi optimalisasi nilai perusahaan tidak tercapai.
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BAB V  

PENUTUP 
  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Filantropi berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini tidak didukung. Filantropi yang dilakukan oleh 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan tetapi tidak memenuhi 

kepentingan stakeholder sehingga menyebabkan filantropi berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Semakin banyaknya anggota komisaris independen dalam perusahaan, hal 

tersebut dinilai sudah efektif untuk melakukan pemantauan atau monitoring dan 

para pelaku pasar sepenuhnya mempercayai kinerja komisaris independen 

dalam perusahaan yang berakibat nilai perusahaan semakin meningkat. 

3. Keberadaan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pembentukan komite audit terutama dilakukan semata-mata untuk memenuhi 

kewajiban sesuai peraturan yang berlaku, sehingga menyebabkan peran komite 

audit dalam memantau kinerja manajemen menjadi kurang efektif.
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4. Kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Tinggi atau rendahnya persentase kepemilikan manajerial dalam perusahaan 

tidak memengaruhi nilai perusahaan. Hal ini bisa terjadi karena faktor internal 

manajemen serta kontrol manajerial yang tidak memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

5.2. Saran 

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan bahwa di masa depan dapat 

dihasilkan penelitian yang lebih berkualitas serta masukan yang dapat berfungsi 

sebagai sumber informasi yang berharga untuk dipertimbangkan dalam proses 

pengambilan keputusan yaitu: 

1. Bagi perusahaan sektor keuangan, sebaiknya berfokus untuk memenuhi 

kepentingan para stakeholder agar tidak terjadi kepentingan keuangan pihak 

perusahaan yang tidak sejalan dengan pemegang saham, yang dimana hal 

tersebut bisa menimbulkan asimteri informasi. Terpenuhinya kepentingan para 

stakeholder bisa berdampak positif pada meningkatnya nilai perusahaan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat mengunakan pengukuran dan 

variabel independen lain selain variabel yang telah digunakan dalam penelitian 

ini. Sebagai contoh variabel independen lain seperti kepemilikan institusional, 

struktur kepemilikan, kinerja keuangan, dan ukuran dewan direksi.  
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Lampiran  1: Daftar Sampel Perusahaan Sektor Keuangan Yang Tedaftar Pada 

Tahun 2015-2022   

 

No Kode Nama Perusahaan 

1. AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 

2. BBCA Bank Central Asia Tbk. 

3. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

4. BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 

5. BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

6. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

7. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

8. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

9. BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 

10. BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

11. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

12. BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

13. INPC Bank Artha Graha Internasional 

14. MAYA Bank Mayapada Internasional Tb 

15. PADI Minna Padi Investama Sekuritas 

16. SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 

 

Lampiran  2: Perhitungan Pengukuran Variabel Penelitian 

1. Tabulasi Perhitungan Filantropi 

Kode Tahun Filantropi Transformasi Logaritmik Natural 

AGRO 

2015 337.424.900 19,64 

2016 344.351.620 19,66 

2017 389.096.355 19,78 

2018 638.020.145 20,27 

2019 867.075.060 20,58 

2020 509.371.569 20,05 

2021 545.000.000 20,12 

2022 708.000.000 20,38 

BBCA 

2015 5.044.000.000 22,34 

2016 2.034.200.000 21,43 

2017 9.517.872.770 22,98 

2018 10.864.000.000 23,11 

2019 20.100.000.000 23,72 

2020 7.300.000.000 22,71 

2021 4.600.000.000 22,25 

2022 13.600.000.000 23,33 

BBKP 
2015 1.864.290.000 21,35 

2016 2.978.490.000 21,81 
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2017 4.816.920.000 22,30 

2018 2.525.123.500 21,65 

2019 1.935.185.000 21,38 

2020 2.122.735.780 21,48 

2021 1.496.500.000 21,13 

2022 916.750.000 20,64 

BBMD 

2015 305.702.000 19,54 

2016 701.977.000 20,37 

2017 646.000.000 20,29 

2018 1.087.132.770 20,81 

2019 669.000.000 20,32 

2020 1.700.000.000 21,25 

2021 2.081.000.000 21,46 

2022 1.272.777.207 20,96 

BBNI 

2015 5.923.003.919 22,50 

2016 9.310.183.908 22,95 

2017 12.050.000.000 23,21 

2018 17.000.000.000 23,56 

2019 25.703.497.111 23,97 

2020 33.710.000.000 24,24 

2021 52.000.000.000 24,67 

2022 99.700.000.000 25,33 

BBRI 

2015 4.411.428.157 22,21 

2016 126.391.000.000 25,56 

2017 150.350.000.000 25,74 

2018 163.634.557.695 25,82 

2019 226.583.858.920 26,15 

2020 264.137.014.742 26,30 

2021 270.460.000.000 26,32 

2022 197.000.000.000 26,01 

BBTN 

2015 10.765.272.616 23,10 

2016 4.371.057.756 22,20 

2017 10.765.260.000 23,10 

2018 5.180.000.000 22,37 

2019 6.941.992.400 22,66 

2020 18.225.680.752 23,63 

2021 47.360.000.000 24,58 

2022 32.733.451.618 24,21 

BFIN 2015 1.153.840.362 20,87 
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2016 1.390.937.758 21,05 

2017 1.480.000.000 21,12 

2018 1.770.000.000 21,29 

2019 1.850.000.000 21,34 

2020 4.436.000.000 22,21 

2021 1.745.000.000 21,28 

2022 2.501.000.000 21,64 

BJTM 

2015 722.060.000 20,40 

2016 2.834.893.920 21,77 

2017 3.116.520.251 21,86 

2018 11.045.340.217 23,13 

2019 15.968.415.236 23,49 

2020 15.653.530.563 23,47 

2021 13.952.427.080 23,36 

2022 18.380.000.000 23,63 

BNGA 

2015 2.280.069.671 21,55 

2016 1.206.601.503 20,91 

2017 8.235.558.452 22,83 

2018 17.356.000.000 23,58 

2019 16.059.000.000 23,50 

2020 21.747.000.000 23,80 

2021 26.288.000.000 23,99 

2022 17.977.000.000 23,61 

INPC 

2015 8.870.760.837 22,91 

2016 12.428.000.000 23,24 

2017 22.793.000.000 23,85 

2018 18.901.000.000 23,66 

2019 10.109.000.000 23,04 

2020 17.073.000.000 23,56 

2021 10.083.000.000 23,03 

2022 6.740.000.000 22,63 

MAYA 

2015 1.690.000.000 21,25 

2016 2.224.820.000 21,52 

2017 5.505.750.000 22,43 

2018 20.700.000.000 23,75 

2019 2.300.000.000 21,56 

2020 3.462.500.000 21,97 

2021 3.050.000.000 21,84 

2022 7.880.000.000 22,79 



71 
 

 

PADI 

2015 35.000.000 17,37 

2016 117.831.678 18,58 

2017 98.505.700 18,41 

2018 367.088.004 19,72 

2019 65.000.000 17,99 

2020 70.231.000 18,07 

2021 30.000.000 17,22 

2022 30.000.000 17,22 

SRTG 

2015 399.000.000 19,80 

2016 212.000.000 19,17 

2017 4.342.000.000 22,19 

2018 473.500.000 19,98 

2019 511.000.000 20,05 

2020 9.770.000.000 23,00 

2021 1.183.152.000 20,89 

2022 978.909.835 20,70 

 
2. Tabulasi Perhitungan Komisaris Independen 

Kode Tahun 
Komisaris 

Independen 

Jumlah Seluruh 

Dewan 

komisaris 

KI: 

AGRO 

2015 2 4 0,50 

2016 2 4 0,50 

2017 3 4 0,75 

2018 2 4 0,50 

2019 2 3 0,67 

2020 2 4 0,50 

2021 3 5 0,60 

2022 3 5 0,60 

BBCA 

2015 3 5 0,60 

2016 3 5 0,60 

2017 3 5 0,60 

2018 3 5 0,60 

2019 3 5 0,60 

2020 3 5 0,60 

2021 3 5 0,60 

2022 3 5 0,60 

BBKP 2015 3 6 0,50 
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2016 3 4 0,75 

2017 3 7 0,43 

2018 3 8 0,38 

2019 3 8 0,38 

2020 2 8 0,25 

2021 5 8 0,63 

2022 5 8 0,63 

BBMD 

2015 2 4 0,50 

2016 2 4 0,50 

2017 2 4 0,50 

2018 2 4 0,50 

2019 2 4 0,50 

2020 2 4 0,50 

2021 2 4 0,50 

2022 2 4 0,50 

BBNI 

2015 4 8 0,50 

2016 5 8 0,63 

2017 4 8 0,50 

2018 5 9 0,56 

2019 4 8 0,50 

2020 6 10 0,60 

2021 5 10 0,50 

2022 6 10 0,60 

BBRI 

2015 3 5 0,60 

2016 4 9 0,44 

2017 5 10 0,50 

2018 5 10 0,50 

2019 5 11 0,45 

2020 6 12 0,50 

2021 6 10 0,60 

2022 7 10 0,70 

BBTN 

2015 3 7 0,43 

2016 3 7 0,43 

2017 3 8 0,38 

2018 4 9 0,44 

2019 2 6 0,33 

2020 2 6 0,33 

2021 2 7 0,29 

2022 3 8 0,38 
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BFIN 

2015 3 6 0,50 

2016 3 6 0,50 

2017 3 6 0,50 

2018 3 6 0,50 

2019 3 7 0,43 

2020 3 7 0,43 

2021 2 6 0,33 

2022 2 5 0,40 

BJTM 

2015 2 5 0,40 

2016 2 5 0,40 

2017 3 6 0,50 

2018 2 4 0,50 

2019 3 6 0,50 

2020 3 6 0,50 

2021 2 3 0,67 

2022 3 5 0,60 

BNGA 

2015 4 8 0,50 

2016 4 8 0,50 

2017 4 9 0,44 

2018 4 7 0,57 

2019 4 9 0,44 

2020 4 10 0,40 

2021 2 7 0,29 

2022 2 6 0,33 

INPC 

2015 3 6 0,50 

2016 4 7 0,57 

2017 3 5 0,60 

2018 3 7 0,43 

2019 3 7 0,43 

2020 3 5 0,60 

2021 3 5 0,60 

2022 3 5 0,60 

MAYA 

2015 2 5 0,40 

2016 2 5 0,40 

2017 3 6 0,50 

2018 3 6 0,50 

2019 4 7 0,57 

2020 3 6 0,50 

2021 1 3 0,33 
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2022 1 3 0,33 

PADI 

2015 1 2 0,50 

2016 1 2 0,50 

2017 1 2 0,50 

2018 1 2 0,50 

2019 1 2 0,50 

2020 2 3 0,67 

2021 1 3 0,33 

2022 1 5 0,20 

SRTG 

2015 2 5 0,40 

2016 2 5 0,40 

2017 2 5 0,40 

2018 2 5 0,40 

2019 2 5 0,40 

2020 2 5 0,40 

2021 2 5 0,40 

2022 2 5 0,40 

 
3. Tabulasi Perhitungan Komite Audit 

Kode Tahun 
Jumlah Komite 

Audit 

AGRO 

2015 3 

2016 3 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 4 

2022 4 

BBCA 

2015 3 

2016 3 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

2022 3 

BBKP 

2015 5 

2016 5 

2017 5 
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2018 6 

2019 6 

2020 7 

2021 7 

2022 5 

BBMD 

2015 3 

2016 3 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

2022 3 

BBNI 

2015 5 

2016 3 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 5 

2021 5 

2022 5 

BBRI 

2015 4 

2016 6 

2017 6 

2018 6 

2019 7 

2020 8 

2021 8 

2022 7 

BBTN 

2015 5 

2016 7 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 4 

2021 5 

2022 6 

BFIN 
2015 3 

2016 3 
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2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

2022 3 

BJTM 

2015 3 

2016 3 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 4 

2022 4 

BNGA 

2015 6 

2016 4 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 3 

2021 3 

2022 5 

INPC 

2015 6 

2016 6 

2017 5 

2018 4 

2019 3 

2020 4 

2021 3 

2022 3 

MAYA 

2015 3 

2016 3 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

2022 3 

PADI 2015 3 



77 
 

 

2016 3 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

2022 3 

SRTG 

2015 3 

2016 3 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

2022 3 

 
4. Tabulasi Perhitungan Kepemilikan Manajerial 

Tahun Kode 

Kepemilikan Saham 

Manajemen (dalam 

lembar) 

Saham yang 

Beredar (dalam 

lembar) 

Kepemilikan 

Manajerial 

2015 

AGRO 

17.210.381 11.479.715.698 0,15 

2016 6.916.233 15.325.711.820 0,05 

2017 10.648.654 17.912.537.958 0,06 

2018 1.198.124 21.343.290.230 0,01 

2019 1.552.600 21.343.290.230 0,01 

2020 1.810.200 21.343.290.230 0,01 

2021 20.745.682 22.746.526.712 0,09 

2022 10.142.336 24.740.107.814 0,04 

2015 

BBCA 

59.780.623 24.655.010.000 0,24 

2016 49.462.588 24.655.010.000 0,20 

2017 47.698.585 24.655.010.000 0,19 

2018 481.950.461 24.655.010.000 1,95 

2019 479.925.911 24.655.010.000 1,95 

2020 44.674.462 24.655.010.000 0,18 

2021 218.769.210 123.275.050.000 0,18 

2022 68.282.697 123.275.050.000 0,06 

2015 
BBKP 

1.951.388 9.086.620.432 0,02 

2016 1.951.388 9.086.620.432 0,02 
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2017 1.951.388 9.086.620.432 0,02 

2018 433.495 11.651.908.748 0,00 

2019 270.995 11.651.908.748 0,00 

2020 220.495 32.651.913.216 0,00 

2021 382.200 67.887.540.178 0,00 

2022 382.200 67.887.540.178 0,00 

2015 

BBMD 

2.070.000 4.090.090.000 0,05 

2016 2.070.000 4.090.090.000 0,05 

2017 2.070.000 4.090.090.000 0,05 

2018 2.070.000 4.090.090.000 0,05 

2019 2.070.000 4.090.090.000 0,05 

2020 2.070.000 4.090.090.000 0,05 

2021 1.226.200 4.090.090.000 0,03 

2022 1.411.800 4.090.090.000 0,03 

2015 

BBNI 

4.270.029 18.648.656.458 0,02 

2016 537.040 18.648.656.458 0,00 

2017 492.257 18.648.656.458 0,00 

2018 451.431 18.648.656.458 0,00 

2019 1.421.049 18.648.656.458 0,01 

2020 2.823.940 18.629.076.758 0,02 

2021 5.023.737 18.623.973.858 0,03 

2022 5.752.293 18.623.973.858 0,03 

2015 

BBRI 

59.913.360 24655010000 0,24 

2016 1.443.500 24.669.162.000 0,01 

2017 7.217.500 123.345.810.000 0,01 

2018 6.719.600 123.345.810.000 0,01 

2019 5.185.400 123.345.810.000 0,00 

2020 13.828.400 123.345.810.000 0,01 

2021 13.828.400 151.559.001.604 0,01 

2022 21.357.858 151.559.001.604 0,01 

2015 

BBTN 

5.496.150 10.567.696.000 0,05 

2016 473.500 10.590.000.000 0,00 

2017 162.500 10.590.000.000 0,00 

2018 1.469.300 10.590.000.000 0,01 

2019 911.100 10.590.000.000 0,01 

2020 911.100 10.590.000.000 0,01 

2021 5.244.300 10.590.000.000 0,05 

2022 8.952.291 17.460.000.000 0,05 

2015 BFIN 26.133.478 1.549.934.562 1,69 
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2016 57.698.754 1.596.711.562 3,61 

2017 589.407.540 15.967.115.620 3,69 

2018 464.844.860 15.967.115.620 2,91 

2019 464.770.360 15.967.115.620 2,91 

2020 467.112.860 15.967.115.620 2,93 

2021 455.110.380 15.967.115.620 2,85 

2022 450.839.280 15.967.115.620 2,82 

2015 

BJTM 

1.280.000 14.917.684.982 0,01 

2016 9.804.400 14.945.057.582 0,07 

2017 9.956.700 14.974.591.382 0,07 

2018 14.363.900 14.978.134.982 0,10 

2019 6.702.666 15.002.370.582 0,04 

2020 6.167.166 15.015.498.082 0,04 

2021 9.194.166 15.015.498.082 0,06 

2022 2.975.500 15.015.498.082 0,02 

2015 

BNGA 

1.227.379 25.131.606.843 0,00 

2016 8.639.924 25.131.606.843 0,03 

2017 7.928.555 24.937.199.351 0,03 

2018 8.225.856 24.933.388.455 0,03 

2019 8.092.581 25.131.606.843 0,03 

2020 10.507.441 25.131.606.843 0,04 

2021 1.283.878 25.131.606.843 0,01 

2022 3.801.632 25.131.606.843 0,02 

2015 

INPC 

450.450.450 13.088.274.241 3,44 

2016 450.450.450 15.796.193.049 2,85 

2017 450.450.450 15.796.193.049 2,85 

2018 451.295.950 15.796.193.049 2,86 

2019 451.295.950 15.796.195.197 2,86 

2020 451.295.950 15.796.195.097 2,86 

2021 451.295.450 20.223.412.907 2,23 

2022 451.295.950 20.223.412.907 2,23 

2015 

MAYA 

28.972.500 4.304.418.773 0,67 

2016 225.808.430 4.919.335.740 4,59 

2017 251.764.920 5.465.928.600 4,61 

2018 308.725.739 6.376.916.700 4,84 

2019 332.488.390 6.832.410.700 4,87 

2020 330.563.290 6.832.410.700 4,84 

2021 567.274.105 11.832.368.850 4,79 

2022 567.274.105 11.832.368.850 4,79 
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2015 

PADI 

14.450.000 2.826.811.631 0,51 

2016 80.433.600 11.307.246.524 0,71 

2017 64.031.900 11.307.246.524 0,57 

2018 64.031.900 11.307.246.524 0,57 

2019 71.499.400 11.307.246.524 0,63 

2020 34.400.000 11.307.246.524 0,30 

2021 34.400.000 11.307.246.524 0,30 

2022 11.000.000 11.307.246.524 0,10 

2015 

SRTG 

709.802.500 2.712.967.000 26,16 

2016 833.371.371 2.712.967.000 30,72 

2017 843.003.771 2.712.967.000 31,07 

2018 842.750.171 2.712.967.000 31,06 

2019 865.126.671 2.712.967.000 31,89 

2020 898.716.018 2.712.967.000 33,13 

2021 898.716.018 13.564.835.000 6,63 

2022 4.496.956.590 13.564.835.000 33,15 

 
5. Tabulasi Perhitungan Nilai Perusahaan dengan Tobins’Q 

 

Kode Tahun KP Total Ekuitas Total Aset 

Nilai  

Peru-

sahaan 

AGRO 

2015 1.113.532.422.706 1.352.412.425.000 8.364.502.563.000 0,97 

2016 6.927.221.742.640 1.936.251.540.000 11.377.960.721.000 1,44 

2017 9.404.082.427.950 4.424.285.816.000 16.322.593.372.000 1,31 

2018 6.616.419.971.300 4.424.285.816.000 23.313.671.252.000 1,09 

2019 4.225.971.465.540 4.481.704.219.000 27.067.922.912.000 0,99 

2020 22.090.305.388.050 4.287.690.211.000 28.015.492.262.000 1,64 

2021 41.171.213.348.720 2.457.663.179.000 16.866.522.655.000 3,30 

2022 9.995.003.556.856 3.389.087.282.000 13.898.775.065.000 1,48 

BBCA 

2015 327.911.633.000.000 89.624.940.000.000 594.372.770.000.000 1,40 

2016 382.152.655.000.000 112.715.059.000.000 676.738.753.000.000 1,40 

2017 539.944.719.000.000 131.401.694.000.000 750.319.671.000.000 1,54 

2018 641.030.260.000.000 151.753.427.000.000 824.787.944.000.000 1,59 

2019 164.818.741.850.000 174.143.156.000.000 918.989.000.000.000 0,99 

2020 166.914.417.700.000 184.715.000.000.000 1.075.570.000.000.000 0,98 

2021 179.981.573.000.000 202.848.934.000.000 1.228.345.000.000.000 0,98 

2022 210.800.335.500.000 221.181.655.000.000 1.314.731.674.000.000 0,99 

BBKP 2015 5.815.437.076.480 7.535.000.000.000 94.367.000.000.000 0,98 
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2016 6.360.634.302.400 9.538.000.000.000 105.406.000.000.000 0,97 

2017 5.361.106.054.880 6.758.952.000.000 106.442.999.000.000 0,99 

2018 3.169.319.179.456 8.594.437.000.000 95.643.923.000.000 0,94 

2019 2.610.027.559.552 8.905.485.000.000 100.264.248.000.000 0,94 

2020 18.774.850.099.200 8.466.442.000.000 79.938.578.000.000 1,13 

2021 18.329.635.848.060 13.205.904.000.000 89.215.674.000.000 1,06 

2022 6.924.529.098.156 11.216.605.000.000 89.995.352.000.000 0,95 

BBMD 

2015 6.380.540.400.000 2.263.834.427.402 9.409.596.959.532 1,44 

2016 6.339.639.500.000 2.681.773.809.235 10.587.950.826.941 1,35 

2017 5.623.873.750.000 3.082.638.026.520 11.817.844.456.356 1,22 

2018 5.644.324.200.000 3.088.013.085.461 12.093.079.368.934 1,21 

2019 11.452.252.000.000 3.480.469.121.456 12.900.218.775.263 1,62 

2020 6.331.459.320.000 4.009.262.625.539 14.159.755.232.533 1,16 

2021 8.180.180.000.000 4.289.820.124.680 15.983.152.301.240 1,24 

2022 8.315.152.970.000 4.552.297.953.409 16.583.990.927.531 1,23 

BBNI 

2015 93.056.795.725.420 78.438.222.000.000 508.595.288.000.000 1,03 

2016 103.033.826.930.450 89.254.000.000.000 603.031.880.000.000 1,02 

2017 184.621.698.934.200 100.903.304.000.000 709.330.084.000.000 1,12 

2018 164.108.176.830.400 103.589.076.000.000 754.575.210.000.000 1,08 

2019 146.391.953.195.300 116.898.206.000.000 780.237.387.000.000 1,04 

2020 115.034.548.980.650 112.872.199.000.000 891.337.425.000.000 1,00 

2021 125.711.823.541.500 126.519.977.000.000 964.837.692.000.000 1,00 

2022 171.806.158.840.050 140.197.662.000.000 1.029.836.868.000.000 1,03 

BBRI 

2015 56.336.697.850.000 113.127.179.000.000 878.426.312.000.000 0,94 

2016 57.602.493.270.000 147.534.097.000.000 1.004.801.673.000.000 0,91 

2017 448.978.748.400.000 168.007.778.000.000 1.127.447.489.000.000 1,25 

2018 451.445.664.600.000 185.275.331.000.000 1.296.898.292.000.000 1,21 

2019 542.721.564.000.000 208.784.336.000.000 1.416.758.840.000.000 1,24 

2020 514.352.027.700.000 199.911.376.000.000 1.511.804.628.000.000 1,21 

2021 622.907.496.592.440 291.786.804.000.000 1.678.097.734.000.000 1,20 

2022 748.701.467.923.760 303.395.317.000.000 1.865.639.010.000.000 1,24 

BBTN 

2015 13.262.458.480.000 13.860.107.000.000 171.807.592.000.000 1,00 

2016 18.426.600.000.000 19.130.536.000.000 214.168.479.000.000 1,00 

2017 37.806.300.000.000 21.663.434.000.000 261.365.267.000.000 1,06 

2018 26.898.600.000.000 23.840.448.000.000 306.436.194.000.000 1,01 

2019 22.450.800.000.000 23.836.195.000.000 311.776.828.000.000 1,00 

2020 18.267.750.000.000 19.987.845.000.000 361.208.406.000.000 1,00 

2021 18.320.700.000.000 21.406.647.000.000 371.868.311.000.000 0,99 

2022 23.571.000.000.000 25.909.354.000.000 402.148.312.000.000 0,99 
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BFIN 

2015 4.339.816.773.600 4.019.103.000.000 11.770.414.000.000 1,03 

2016 5.588.490.467.000 4.254.684.000.000 12.476.256.000.000 1,11 

2017 10.857.638.621.600 4.904.266.000.000 16.483.273.000.000 1,36 

2018 10.618.131.887.300 6.203.796.000.000 19.117.305.000.000 1,23 

2019 8.941.584.747.200 6.080.180.000.000 19.089.633.000.000 1,15 

2020 8.941.584.747.200 6.606.154.000.000 15.200.531.000.000 1,15 

2021 18.761.360.853.500 7.430.226.000.000 15.635.739.000.000 1,72 

2022 16.845.306.979.100 8.755.909.000.000 21.929.634.000.000 1,37 

BJTM 

2015 6.519.028.337.134 6.295.461.000.000 42.803.631.000.000 1,01 

2016 8.518.682.821.740 7.209.572.000.000 43.032.950.000.000 1,03 

2017 10.631.959.881.220 7.816.074.000.000 51.518.681.000.000 1,05 

2018 10.351.635.701.580 8.471.936.000.000 62.689.118.000.000 1,03 

2019 9.826.552.731.210 9.185.652.000.000 76.715.290.000.000 1,01 

2020 10.285.616.186.170 10.004.948.000.000 83.619.452.000.000 1,00 

2021 11.261.623.561.500 10.910.539.000.000 100.723.330.000.000 1,00 

2022 10.661.003.638.220 11.445.861.000.000 103.031.367.000.000 0,99 

BNGA 

2015 14.953.306.071.585 28.679.387.000.000 238.849.252.000.000 0,94 

2016 21.236.207.782.335 34.207.622.000.000 241.571.728.000.000 0,95 

2017 33.665.219.123.850 36.950.996.000.000 266.305.445.000.000 0,99 

2018 22.814.050.436.325 39.580.579.000.000 266.781.498.000.000 0,94 

2019 24.252.000.603.495 43.294.166.000.000 274.467.227.000.000 0,93 

2020 25.005.948.808.785 41.053.051.000.000 280.943.605.000.000 0,94 

2021 24.252.000.603.495 43.388.358.000.000 310.786.960.000.000 0,94 

2022 29.780.954.108.955 45.276.263.000.000 306.754.299.000.000 0,95 

INPC 

2015 837.649.551.424 2.765.770.000.000 25.119.249.000.000 0,92 

2016 1.153.122.092.577 4.424.389.000.000 26.219.938.000.000 0,88 

2017 1.263.695.443.920 4.507.912.000.000 27.727.008.000.000 0,88 

2018 979.363.969.038 4.587.111.000.000 26.025.188.000.000 0,86 

2019 963.567.907.017 4.536.235.000.000 25.532.041.000.000 0,86 

2020 1.089.937.461.693 3.559.535.000.000 30.526.965.000.000 0,92 

2021 2.568.373.439.189 3.953.949.000.000 26.127.820.000.000 0,95 

2022 1.435.862.316.397 4.004.370.000.000 25.437.633.000.000 0,90 

MAYA 

2015 8.309.680.440.750 4.587.072.652.000 47.305.953.535.000 1,08 

2016 15.340.948.503.300 7.053.472.185.000 60.839.102.211.000 1,14 

2017 20.833.386.858.900 8.543.376.000.000 74.745.570.000.000 1,16 

2018 44.349.861.419.325 10.788.574.000.000 86.971.893.000.000 1,39 

2019 61.553.187.996.300 12.341.969.000.000 93.408.831.000.000 1,53 

2020 51.745.262.436.450 12.914.476.000.000 92.518.025.000.000 1,42 

2021 7.809.363.441.000 13.978.280.000.000 119.104.185.000.000 0,95 
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2022 6.152.831.802.000 13.856.660.000.000 135.382.812.000.000 0,94 

PADI 

2015 2.105.974.665.095 449.147.000.000 517.137.000.000 4,20 

2016 4.545.513.102.648 445.577.000.000 471.889.000.000 9,69 

2017 10.063.449.406.360 485.154.000.000 507.913.000.000 19,86 

2018 9.215.405.917.060 524.062.000.000 543.335.000.000 17,00 

2019 3.007.727.575.384 382.684.000.000 418.394.000.000 7,27 

2020 565.362.326.200 294.824.000.000 334.609.000.000 1,81 

2021 565.362.326.200 241.966.000.000 266.588.000.000 2,21 

2022 565.362.326.200 192.785.000.000 217.303.000.000 2,71 

SRTG 

2015 10.878.997.670.000 11.480.784.000.000 16.701.440.000.000 0,96 

2016 9.495.384.500.000 19.366.537.000.000 25.144.272.000.000 0,61 

2017 9.712.421.860.000 22.287.359.000.000 26.629.593.000.000 0,53 

2018 10.328.265.369.000 15.964.248.000.000 20.114.874.000.000 0,72 

2019 9.820.940.540.000 22.774.165.000.000 26.657.523.000.000 0,51 

2020 9.305.476.810.000 31.396.627.000.000 35.048.949.000.000 0,37 

2021 37.981.538.000.000 56.014.782.000.000 61.151.527.000.000 0,71 

2022 34.319.032.550.000 59.816.437.000.000 63.771.150.000.000 0,60 

 

Lampiran  3: Hasil Olah Data Sebelum dan Setelah Outlier 

1. Hasil Output SPSS Sebelum Dilakukan Outlier 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FI 128 17.22 26.32 22.1621 2.03148 

KI 128 .20 .75 .5037 .10617 

KA 128 3 8 4.06 1.418 

KM 128 .00 33.15 2.4563 7.06907 

TOBINS'Q 128 .37 19.86 1.5357 2.37574 

Valid N (listwise) 128     

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 128 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
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Std. Deviation 2.20093116 

Most Extreme Differences Absolute .274 

Positive .274 

Negative -.222 

Test Statistic .274 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .000 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .000 

99% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 624387341. 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 FI .600 1.666 

KI .906 1.103 

KA .575 1.738 

KM .867 1.153 

a. Dependent Variable: TOBINS'Q 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.31711 

Cases < Test Value 64 

Cases >= Test Value 64 

Total Cases 128 

Number of Runs 34 

Z -5.502 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Median 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 101.606 4 25.401 5.079 .001b 

Residual 615.200 123 5.002   

Total 716.806 127    

a. Dependent Variable: TOBINS'Q 

b. Predictors: (Constant), KM, FI, KI, KA 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .376a .142 .114 2.23643 

a. Predictors: (Constant), KM, FI, KI, KA 

b. Dependent Variable: TOBINS'Q 

Sumber: Output SPSS 27 
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Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.879 2.560  4.640 .000 

FI -.475 .126 -.406 -3.767 .000 

KI -.314 1.963 -.014 -.160 .873 

KA .116 .184 .069 .628 .531 

KM -.053 .030 -.157 -1.749 .083 

a. Dependent Variable: TOBINS'Q 

Sumber: Output SPSS 27 

2. Hasil Output SPSS Setelah Dilakukan Outlier 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FI 110 18.07 26.32 22.5583 1.79522 

KI 110 .25 .75 .5174 .10292 

KA 110 3 8 4.23 1.463 

KM 110 .00 4.87 .7404 1.43543 

NP 110 .86 1.81 1.1111 .18846 

Valid N (listwise) 110     

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean -.3416945 

Std. Deviation .72839909 

Most Extreme Differences Absolute .057 

Positive .057 

Negative -.052 

Test Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
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Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .506 

99% Confidence Interval Lower Bound .493 

Upper Bound .519 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481. 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 FI .597 1.676 

KI .927 1.078 

KA .529 1.890 

KM .853 1.172 

a. Dependent Variable: NP 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Output SPSS 27 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.38517 

Cases < Test Value 55 

Cases >= Test Value 55 

Total Cases 110 

Number of Runs 27 

Z -5.556 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Median 

Sumber: Output SPSS 27 

Uji Autokorelasi Lagrange Multiplier Breusch-Godfrey 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.929 .361  -27.514 .000 

FI .432 .016 1.071 27.652 .000 

KI .644 .173 .093 3.732 .000 

KA -.122 .016 -.248 -7.670 .000 

KM .054 .013 .109 4.194 .000 

LAG_RES .048 .034 .048 1.424 .158 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .560 4 .140 4.437 .002b 

Residual 3.312 105 .032   

Total 3.871 109    

a. Dependent Variable: NP 

b. Predictors: (Constant), KM, FI, KI, KA 

Sumber: Output SPSS 27 

 



89 
 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .380a .145 .112 .17760 

a. Predictors: (Constant), KM, FI, KI, KA 

b. Dependent Variable: NP 

Sumber: Output SPSS 27 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.546 .262  5.907 .000 

FI -.027 .012 -.259 -2.218 .029 

KI .379 .172 .207 2.208 .029 

KA -.005 .016 -.040 -.321 .749 

KM .006 .013 .042 .434 .665 

a. Dependent Variable: NP 

Sumber: Output SPSS 27 
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Lampiran 4: Lembar Perbaikan Skripsi 
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Lampiran 5. Output Plagiasi Turnitin 
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